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ABSTRAK

Kemiskinan merupakan permasalahan yang sering dihadapi negara-negara
di dunia termasuk Indonesia. Kemiskinan dapat dikurangi jika diketahui faktor
penyebab kemiskinan, sehingga langkah yang akan diambil lebih tepat. Penelitian
ini menguji beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kemiskinan, yaitu jumlah
penduduk, pengangguran, dan inflasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh jumlah penduduk terhadap kemiskinan, pengaruh pengangguran
terhadap kemiskinan, dan inflasi terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 1990-
2019.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan pengumpulan data
menggunakan pendekatan asosiatif. Sampel yang diambil dari penelitian ini yaitu
semala 30 tahun. Menurut teori limit, ukuran sampel minimal 30 untuk statistik
rata-rata yang memiliki distribusi normal mendekati sampel tak terhingga. Data
yang digunakan data sekunder yang berasal dari Badan Pusat Statistik. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode time series dengan
aplikasi SPSS. Adapun teknik data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji
asumsi klasik, uji hipotesis, dan analisis regresi linear.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Variabel jumlah penduduk
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Semakin tinggi jumlah
penduduk maka tingkat kemiskinan akan menurun. Variabel pengangguran
berpengaruh positif dan signifikan ternadap kemiskinan. Semakin tinggi tingkat
pengangguran maka semakin tinggi tingkat kemiskinan. Variabel inflasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan. Apabila tingkat inflasi
mengalami kenaikan maka tingkat kemiskinan akan mengalami kenaikan juga.
Variabel jumlah penduduk, pengangguran, dan inflasi bersama-sama berpengaruh
terhadap kemiskinan sebesar 52.6% dan sisanya 47.4% dipengaruhi oleh variabel
lain diluar penelitian ini.

Kata Kunci: kemiskinan, jumlah penduduk, pengangguran, inflasi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Kemiskinan merupakan permasalahan yang tidak dapat lepas dari
suatu negara, terutama negara berkembang. Tingkat kemiskinan dijadikan
sebagai acuan keberhasilan pemerintah negara. Indonesia menjadi salah
satu negara dengan tingkat kemiskinan tinggi. Pemerintah Indonesia
menyadari pentingnya memperhatikan masalah kemiskinan dan mencoba
mengusahakan untuk bisa menekan tingkat kemiskinan. Untuk itu,
pemerintah negara berusaha menekan angka kemiskinan dari tahun ke
tahun untuk memperbaiki pertumbuhan ekonomi. Bahkan penanggulangan
kemiskinan menjadi salah satu fokus utama perencanaan pembangunan
jangka panjang untuk meningkatkan perekonomian dan mengurangi angka
kemiskinan.

Kemiskinan akan berkaitan erat dengan pembangunan suatu
negara, karena Kkeduanya saling berkesinambungan. Pembangunan
merupakan proses perubahan untuk mencapai tujuan negara yang lebih
baik.> Tujuan pembangunan Negara Kesatuan Republik Indonesia sudah
tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempat yaitu
memajukan kesejahteraan umum. Menurut World Bank (2000)
“Kemiskinan merupakan rendahnya kesejahteraan  masyarakat.”
Mayarakat dikatakan sejahtera apabila mampu dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya.

Tabel 1. Angka Kemiskinan

Tahun Angka Kemiskinan
2009 32.500.000
2010 31.000.000
2011 29.900.000
2012 28.600.000

! Jonathan Haughton dan Shahibur R. Khandker, Pedoman Tentang Kemiskinan dan
Ketimpangan, Jakarta: Salemba Empat, 2012, h. 9



2013 28.600.000
2014 27.700.000
2015 28.500.000
2016 27.800.000
2017 26.600.000
2018 25.810.000
2019 24.965.000

Sumber : BPS 2020

Tingkat kemiskinan di Indonesia selama 10 tahun terakhir
mengalami kenaikan dan penurunan. Tahun 2014 sebanyak 28.280.000
jiwa mengalami kemiskinan, sedangkan pada tahun 2015 tingkat
kemiskinan mengalami kenaikan menjadi 28.590.000 jiwa. Akan tetapi
selama tahun 2016 sampai tahun 2018 kemiskinan mengalami penurunan
mencapai 25.810.000 jiwa. Secara keseluruhan jumlah kemiskinan di
Indonesia mengalami penurunan meskipun terdapat peningkatan pada
tahun 2015. (BPS, 2018)

Menurut Pratama kemiskinan bukan hanya berpengaruh terhadap
perekonomian negara, akan tetapi juga berpengaruh terhadap masalah
sosial serta kestabilan politik dalam negeri. Untuk itu, pemberantasan
kemiskinan menjadi fokus utama dalam pembangunan ekonomi, baik
jangka panjang maupun jangka pendek.” Sedangkan menurut Debrina Vita
Ferezagia, di Indonesia masih banyak provinsi yang memiliki presentase
penduduk miskin yang tinggi.® Sehingga pemerintah masih harus

melakukan pembangunan di daerah yang memerlukan perhatian lebih.

Beberapa kegiatan pembangunan telah dilakukan Pemerintah
Indonesia untuk mencapai kesejahteraan. Faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap  kemiskinan menjadi perhatian pemerintah. Selain sebagai
perencanaan jangka panjang dengan memangkas faktor penyebab

kemiskinan, pemerintah juga melakukan usaha secara langsung yang akan

% Yoghi Citra Pratama, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan di
Indonesia, Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol. 4, No. 2, 2014, h. 213

® Debrina Vita Feregazia, Analisis Tingkat Kemiskinan di Indonesia, Jurnal Sosial
Humaniora Terapan, Vol. 1, No. 1, 2018, h. 3-4



memberikan dampak jangka pendek kepada masyarakat seperti pemberian
bantuan kemiskinan, bantuan biaya pendidikan, dan sebagainya.

Pertumbuhan penduduk Indonesia semakin meningkat setiap
tahunnya menjadi permasalahan tersendiri bagi Indonesia. Semakin
meningkat jumlah penduduk maka kebutuhan yang harus dipenuhi juga
meningkat. Angkatan kerja besar akan terbentuk dari jumlah penduduk
yang semakin tinggi. Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat
juga harus diimbangi dengan ketersediaan lapangan pekerjaan supaya
terdapat wadah dalam mendapatkan pekerjaan. Apabila pertumbuhan
penduduk yang relatif naik tidak diimbangi dengan kemampuan bekerja,
lapangan pekerjaan, dan motivasi diri akan menambah tingkat
pengangguran.

Dilihat kondisi kemiskinan di Indonesia saat ini kurang baik,
dibuktikan adanya jumlah kemiskinan terjadi kenaikan dan penurunan.
Salah satu faktor penyebab kemiskinan adalah jumlah penduduk yang
terlalu besar. Jika dilihat dari data lima tahun terakhir, jumlah penduduk di
Indonesia mengalami kenaikan sedangkan tingkat kemiskinan relatif
menurun. Pada tahun 2014 jumlah penduduk Indonesia sebanyak
252.200.000 jiwa kenaikan tersebut terus bertambah, pada tahun 2018
jumlah penduduk Indonesia mencapai 265.015.000 jiwa (BPS, 2018).

Jumlah penduduk yang meningkat akan menyababkan kebutuhan
terhadap sandang, pangan, dan kebutuhan lainnya akan bertabah. Jika
pendapatan tetap sedangkan kebutuhan bertambah akan mengurangi
kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan. Hal tersebut
seharusnya akan meningkatkan jumlah kemiskinan. Dapat disimpulkan
hubungan jumlah penduduk dan kemiskinan di Indonesia berbanding
terbalik dengan teori.

Menurut Malthus sebagaimana dikutip oleh Lincolin Arsyad

bahwa kenaikan jumlah penduduk dapat meningkatkan jumlah permintaan

* Irhamni, Pengaruh Jumlah Penduduk, Pengangguran, dan Pengeluaran Pemerintah
Terhadap Kemiskinan di Indonesia, Skripsi IImu Ekonomi, Yogyakarta, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2017, h. 18-19



dalam masyarakat, akan tetapi disisi lain kenaikan jumlah penduduk
dikhawatirkan dapat menimbulkan dampak buruk terhadap pertumbuhan
ekonomi. Meningkatnya jumlah penduduk akan diikuti dengan
meningkatnya permintaan terhadap barang-barang kebutuhan primer,
apabila lapangan pekerjaan tidak dapat mengimbangi atau pendapatan
masyarakat tetap, maka kemampuan masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan tidak dapat maksimal. Hal tersebut dapat memicu naiknya
tingkat kemiskinan di Indonesia.”

Sedangkan menurut Sarahuddin Didu dan Ferri Fauzi dalam
penelitian yang berjudul pengaruh jumlah penduduk, pendidikan, dan
pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di Kabupaten Lebak.
Menurutnya jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap kemiskinan.
Tingkat kemiskinan di kabupaten Lebak meningkat selama tahun 2003-
2012, begitu juga jumlah penduduk yang mengalami peningkatan.®

Menurut Eka Susiatun pertumbuhan penduduk berpengaruh negatif
terhadap kemiskinan. Penelitian tersebut sesuai dengan teori Ibnu
Khaldun, jumlah penduduk yang meningkat akan menambah jumlah
produksi karena meningkatnya kebutuhan masyarakat sehingga harga
kebutuhan turun, sebaliknya jika jumlah penduduk turun maka jumlah
produksi akan menurun dan harga barang kebutuhan akan meningkat.
Meningkatnya harga kebutuhan yang tidak disertai peningkatan
pendapatan akan berdampak pada daya beli masyarakat. Apabila
masyarakat tidak mampu memenuhinya maka akan terjadi kemiskinan.’

Selain jumlah penduduk, tingkat pengangguran menjadi salah satu
penyumbang angka kemiskinan di Indonesia. Jumlah penduduk yang

meningkat akan dibarengi dengan angkatan kerja yang tinggi.

®> Arsyad Lincolin, Ekonomi pembangunan, Edisi Ketiga, Yogyakarta: Penerbit BP STIE
YKPN, 1997, h. 223

® Sahahuddin Didu dan Ferri Fauzi, Pengaruh Jumlah Penduduk, Pendidikan,dan
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan di kabupaten Lebak, Jurnal llmu Ekonomi, Vol. 6,
No. 1, 2016, h. 113-114

" Eka Susiatun, Analisis Pengaruh Pertumbuhan Penduduk dan Pengangguran Terhadap
Kemiskinan di Provinsi Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2007-2016, Skripsi
Strata Satu Ekonomi Islam, Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018, h. 102



Pertumbuhan tersebut juga harus dibarengi dengan lapangan pekerjaan
yang memadai. Jika tidak ada wadah lapangan pekerjaan, maka dapat
menimbulkan pengangguran yang akan membentuk kemiskinan. Semakin
banyak pengangguran, maka semakin banyak masyarakat yang tidak
mampu mencukupi kebutuhannya.

Menurut Iswara Pengangguran tidak berpengaruh terhadap
kemiskinan di Bali. Menurutnya pengangguran tidak berpengaruh terhadap
kemiskinan dikarenakan pengangguran di Bali karena menurut
penelitiannya seseorang menganggur karena menginginkan pekerjaan yang
lebih baik.®

Sedangkan menurut Umaruddin Usman dan Dinamita mengatakan
bahwa pengangguran tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. Penduduk
yang baru menyelesaikan pendidikan dan sedang dalam proses mencari
kerja sesuai dengan keinginan dan keahlian yang diinginkan juga termasuk
dalam pengangguran, jika seorang pengangguran berada pada keluarga
dengan tingkat pendapatan tinggi dapat membantu biaya hidup dari
anggota keluarga yang menjadi pengangguran.®

Menurut Eka Susiatun pengangguran berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan yang disesuaikan dengan teori Muhammad Al Bahi
bahwa potensi yang ada pada sumber daya manusia harus dapat
dimanfaatkan untuk menciptakan, mencari, dan menekuni pekerjaan, Kita
perlu berusaha untuk mencukupi kebutuhan kita bukan hanya berpangku
tangan dan bermalas-malasan sehingga mampu mencapai kesejahteraan.

Kemiskinan juga dapat meningkat dikarenakan adanya peningkatan
inflasi. Inflasi yang merupakan permasalahan makro ekonomi perlu
diperhatikan tingkat kestabilannya. Setelah adanya goncangan Kkrisis

finansial pada tahun 1998 perekonomian Indonesia sudah mulai membaik.

8P, N. Iswara, et. al., Analisis Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi di Bali, Vol. 5, No.
11, 2016, h. 1340

® Umaruddin Usman dan Diramita, Pengaruh Jumlah Penduduk, Pengangguran, dan
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan di Provinsi Kepulauan Riau, Jurnal Ekonomi
Regional Unimal, Vol. 01, No. 02, 2018, h. 51

19 Eka Susiatun, Op. Cit., h. 102



Angka inflasi sering mengalami kenaikan dan penurunan, dilihat dari data
10 tahun terakhir inflasi di Indonesia masih belum stabil. Apabila lonjakan
yang tajam tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan masyarakat
akan menyebabkan pendapatan riil rakyat semakin merosot. Akibatnya
pendapatan perkapita merosot relatif cepat. Hal tersebut yang akan
menyumbang angka kemiskinan di Indonesia.

Menurut Maria Wahyu Utami dalam penelitian yang berjudul
pengaruh tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
pengangguran terbuka dan tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah.
Menurutnya inflasi tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di
Kalimantan Tengah selama tahun 2003-2016. Inflasi ringan yang terjadi
mampu menjaga tingkat daya beli masyarakat Kalimantan Tengah,
meskipun terjadi peningkatan harga barang akan tetapi masyarakat masih
mampu membeli kebutuhan sehingga tidak berpengaruh terhadap
kemiskinan.™

Sedangkan menurut Sugiartiningsih dan Khaerul Shaleh inflasi
berpengaruh positif terhadap kemiskinan di Indonesia. Kenaikan inflasi di
Indonesia berarti terjadi kenaikan harga pada sebagian besar barang dan
jasa. Kenaikan harga barang kebutuhan pokok yang tidak diikuti oleh
kenaikan pendaatan masyarakat akan berdampak pada penurunan daya beli
masyarakat sehingga kemiskinan di Indonesia dapat dikatakan
meningkat.*

Menurut Fahma Sari Fatma tingkat inflasi memberikan pengaruh
signifikan terhahadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Peningkatan inflasi

akan meningkatkan selisih anatara pendapatan/pengeluaran masyarakat

1 Maria wahyu Utami, Pengaruh Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat
Pengangguran Terbuka dan Tingkat Kemiskinan di Kalimantan Tengah, Tesis Pascasarjana,
Jakarta, Universitas Terbuka, 2018, h. 94-95

12 gugiartiningsih dan Khaerul Shaleh, Pengaruh Inflasi Terhadap Kemiskinan di
Indonesia Periode 1998-2014, SNAB, Bandung, Perpustakaan Universitas Widiyatama, 2017, h.
524-525



miskin terhadap garis kemiskinan. Semakin meningkat inflasi maka
semakin dekat dengan garis kemiskinan.*®

Sedangkan dalam Islam, kemiskinan merupakan permasalahan
yang dianggap serius. Kita sebagai ummat muslim diperintahkan untuk
saling tolong menolong terhadap saudara yang mengalami kesusahan.
Kemiskinan bahkan dapat mengubah orang dalam kekufuran. Dampak
kemiskinan bahkan daapat meningkatkan kriminalitas karena desakan
kebutuhan. Kita sebagai kaum muslim hanya diperbolehkan
mengkonsumsi barang-barang halal, bukan hasil dari penjarahan ataupun
pencurian.

Kemiskinan dapat berkurang jika kita mau berusaha, untuk itu
penting bagi kita mengetahui faktor penyebab kemiskinan dan berusaha
meminimalisir sumber penyebabnya. Allah akan selalu memberi balasan
atas apa yang Kita usahakan. Begitu juga permasalahan kemiskinan, jika
kita berusaha untuk keluar dari lingkaran kemiskinan maka Allah akan
selalu membantu kita. Sebagaimana QS. Ar-Ra’d ayat 11

A sk e 50 Y B &) yal (e 2038805 adli Gy, 4 0 (e ik 4]
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap suatu kaum. Maka taka ada yang dapat menolaknya, dan
sekali-kali taka da pelindung bagi mereka selain Dia.*

Permasalahan kemiskinan yang terjadi di Indonesia merupakan
penyakit yang sudah lama mengakar, pemerintah hanya berusaha
meminimalisir tingkat kemiskinan secara perlahan yang diharapkan akan
terus berkurang setiap tahunnya dengan menargetkan faktor-faktor yang

mempengaruhi  kemiskinan.  Permasalahan  kemiskinan  menjadi

3 Fahma Sari Fatma, Pengaruh Inflasi dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan di
Indonesia, Tesis Maegister Sains Ekonomi, Jakarta, Universitas Terbuka, 2005, h. 54-55
14 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Sygma, 2009), h. 250



tanggungjawab negara untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya.
Pemerintah tidak dapat melakukan perubahan tersebut apabila tidak ada
peran langsung dari masyarakat. Untuk itu perlu kerja sama yang baik
antara kedua belah pihak agar permasalahan dapat ditekan sekecil
mungkin.

Upaya untuk menurunkan tingkat pertumbuhan penduduk,
pengangguran, dan menurunkan kemiskinan merupakan hal yang penting.
Semakin rendah tingkat kemiskinan maka akan semakin tinggi tingkat
kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan penduduk yang cepat dan tidak
dibarengi faktor kemajuan yang lain akan berpeluang meningkatkan
kemiskinan. Secara teori jika masyarakat tidak menganggur atau memiliki
pekerjaan maka akan memiliki penghasilan, adanya penghasilan tersebut
maka dapat memenuhi kebutuhan. Jika kebutuhan terpenuhi maka tidak
termasuk dalam kategori miskin. Sehingga dapat dikatakan penganguran
rendah maka kemiskinan akan rendah.

Akan tetapi pada kenyataannya di Indonesia tidak sesuai dengan
teori yaitu jumlah penduduk yang semakin besar akan tetapi tingkat
kemiskinan di Indonesia semakin turun. Selain itu pada masalah
pengangguran misalnya, dalam satu keluarga sebagian keluarga bekerja
dan sebagian yang lain tidak bekerja (menganggur), akan tetapi sebagian
anggota keluarga yang tidak bekerja dapat terpenuhi kebutuhannya oleh
anggota keluarga lain yang memliki penghasilan sehingga kebutuhan dapat
terpenuhi, maka dalam keluarga tersebut bukan termasuk dalam keluarga
miskin.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis akan melakukan
penelitian berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi kemiskinan. Agar
penelitian ini dapat dilakukan dengan fokus maka permasalahan penelitian
perlu adanya pembatasan variabel. Pada penelitia ini peneliti akan terfokus
pada variabel jumlah penduduk, pengangguran, inflasi dan kemiskinan.
Sedangkan batasan tahun yang dipilih penulis yaitu 30 tahun ke belakang,

berdasarkan permasalahan yang saat ini terjadi. Maka judul penelitian



1.2.

1.3.

1.4.

1.4.1.

yang akan diangkat penulis yaitu Pengaruh Jumlah Penduduk,

Pengangguran, dan Inflasi Terhadap Kemiskinan di Indonesia dalam
Perspektif Islam Tahun 1990-2019.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas,

rumusan masalah yang akan diangkat yaitu:

1.

Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap kemiskinan di
Indonesia dalam perspektif islam tahun 1990-2019?

Apakah pengangguran berpengaruh terhadap kemiskinan di Indonesia
dalam perspektif islam tahun 1990-2019?

Apakah inflasi berpengaruh terhadap kemiskinan di Indonesia dalam
perspektif islam tahun 1990-2019?

Apakah jumlah penduduk, pengangguran, dan inflasi berpengaruh
terhadap kemiskinan di Indonesia dalam perspektif islam tahun 1990-
2019?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah

1. Mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap kemiskinan di
Indonesia

2. Mengetahui pengaruh jumlah pengangguran terhadap kemiskinan di
Indonesia
Mengetahui pengaruh tingkat inflasi terhadap kemiskinan di Indonesia

4. Mengetahui pengaruh jumlah penduduk, pengagguran, dan inflasi

terhadap kemiskinan di indonesia

Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk ilmu

pengetahuann



. Bagi akademik, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan bahan
perbandingan penelitian selanjutnya.
. Sebagai salah satu sumber informasi mengenai permasalahan

perkembangan kemiskinan di Indonesia.

1.4.2. Manfaat praktis

1. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk pembelajaran dalam

pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai tambahan untuk
memperoleh gambaran mengenai jumlah penduduk, pengangguran,
tingkat inflasi, dan kemiskinan serta melihat pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini.

. Sebagai tambahan rujukan referensi bagi pemerintahan yang terkait,
seperti Kementerian Sosial, Kementerian Koordinator Kesejahteraan
Rakyat dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
kemiskinan sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang perlu

mendapat perhatian lebih untuk mengatasi masalah kemiskinan.
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2.1.

BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori
1. Teori Kemiskinan

a. Pengertian Kemiskinan

Kemiskinan adalah ketidakmampuan masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan hidup minimum. Kebutuhan-kebutuhan dasar
yang perlu dipenuhi yaitu sandang, pangan, papan, pendidikan, dan
kesehatan. Kemiskinan muncul apabila masyarakat tidak memiliki
kemampuan-kemampuan utama seperti tidak memiliki pendapatan,
kurangnya pendidikan yang memadai, merasa tidak aman,
memiliki kondisi kesehatan yang buruk, memiliki kepercayaan diri
yang rendah atau suatu rasa tidak berdaya maupun perasaan tidak
memiliki hak untuk berbicara.

Berdasarkan sudut pandang ekonomi, kemiskinan adalah
ketidakmampuan masyarakat untuk mencukupi kebutuhan pokok
yang disebabkan tingkat pendapatan lebih rendah daripada
pendapatannya. Kemiskinan yaitu kurangnya pemanfaatan sumber
daya alam yang digunakan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat baik secara finansial maupun kekayaan lain untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.*

Tingkat kemiskinan di Indonesia juga mendapat perhatian lebih
dari pemerintah. Semakin rendah tingkat kemiskinan maka
semakin tinggi tingkat kesejahteraan masyarakat. Tingkat
kemiskinan di Indonesia relatif turun setelah adanya krisis pada
tahun 1998. Kemiskinan di Indonesia sampai tahun 2019 mencapai
9.22 %..

Pengukuran kemiskinan sampai saat ini hanya terfokus pada

pendapatan (income) dan pengeluaran. Mayoritas masyarakat

123

15 Suryawati, Teori Ekonomi Miko, UPP, AMP YKPN, (Yogyakarta: Jarnasy, 2004), h.
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beranggapan bahwa kemiskinan merupakan kurangnya pendapatan
untuk memenuhi kebutuhan. Kemiskinan juga melingkupi
keterbelakangan, kebodohan, ketelantaran, kriminalitas, kekerasan,
buta huruf, putus sekolah, anak jalanan, pekerja anak, dll.
Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) kemiskinan yaitu
ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi standar hidup
minimum kebutuhan dasar baik kebutuhan pangan maupun non
pangan.

Kemiskinan juga dapat dilihat dari aspek ketimpangan sosial,
ada masyarakat yang memiliki pendapatan tinggi sehingga mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya, akan tetapi jauh lebih sedikit jika
dibandingkan dengan pendapatan masyarakat sekitarnya dapat juga
dikatakan miskin. Semakin tinggi ketimpangan antara kelompok
masyarakat yang  berpendapatan rendah dengan  yang
berpendapatan tinggi maka tingkat kemiskinan akan semakin tinggi
di masyarakat.'® Kemiskinan juga seringkali ditandai dengan
adanya pengangguran dan keterbelakangan.

Pada umumnya, masyarakat miskin memiliki kelemahan dalam
kemampuan berusaha dan Kketerbatasan kegiatan ekonomi,
akibatnya potensi ketertinggalan lebih tinggi. Kemiskinan dapat
diukur dengan membandingkan tingkat konsumsi seseorang
dengan garis kemiskinan atau jumlah uang yang dikeluarkan untuk
konsumsi orang perbulan. Sedangkan penduduk miskin adalah
penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perbulan berada
dibawah garis kemiskinan.

b. Jenis-jenis kemiskinan
Jenis-jenis kemiskinan berdasarkan pola waktu

1) Kemiskinan Natural

* Made Kembar Sri Budhi, Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap
Pengentasan Kemiskinan di Bali, Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan, 2013, Vol. 6, No. 1, h. 3
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Kemiskinan natural adalah kemiskinan yang terjadi karena
lingkungan dalam wilayah tersebut dikatakan miskin. Wilayah
tersebut menjadi miskin karena terbatasnya sumber daya alam
maupun sumber daya manusia yang terjadi secara alami
sehingga menyebabkan kemiskinan.

2) Kemiskinan Kultural

Kemiskinan yang terjadi karena sikap kebiasaan manusia
atau adat istiadat yang tidak memiliki keinginan untuk
memperbaiki kondisi kemiskinan yang terjadi.

3) Kemiskinan Struktural

Kemiskinan yang terjadi karena terbatasnya sumber daya,
hal tersebut terjadi karena adanya tatanan sosial dan budaya
serta politik yang tidak mendukung.

Sedangkan jenis-jenis  kemiskinan berdasarkan ukuran
pendapatan®’
1) Kemiskinan Absolut

Kemiskinan absolut yaitu kemiskinan yang terjadi karena
tingkat pendapatan lebih rendah dibandingkan dengan
kebutuhannya, sehingga pemenuhan kebutuhan tidak dapat
maksimal. Dalam konsep ini bermaksud untuk menentukan
tingkat pendapatan minimum untuk memenuhi kebutuhan fisik
berupa makanan, pakaian, dan tempat tinggal untuk
kelangsungan hidup.

2) Kemiskinan Relatif

Kemiskinan relatif yaitu kemiskinan dimana pendapatan
masyarakat lebih rendah dari garis kemiskinan jika
dibandingkan dengan pendapatan masyarakat lain disekitarnya.
Kemiskinan ini  sering disebut sebagai ketimpangan
pendistribusian pendapatan. Konsep kemiskinan ini yaitu jika

seseorang memiliki pendapatan lebih tinggi dari tingkat

7 1bid, h. 3-4
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kebutuhan minimumnya, namun pendapatan orang tersebut

masih jauh lebih rendah dibandingkan pendapatan orang yang

ada disekitarnya, maka orang tersebut masih berada pada
kategori miskin.

Dalam teori kemiskinan juga terdapat istilah lingkaran
kemiskinan. Lingkaran kemiskinan yaitu serangkaian lingkaran
yang saling berhubungan satu sama lain, jika lingkaran tersebut
terus bersambung mengakibatkan suatu negara akan tetap miskin
dan mengalami kesulitan untuk melakukan pembangunan dalam
mencapai kesejahteraan. Lingkaran kemiskinan disebabkan oleh
keterbelakangan,  kurangnya modal sehingga rendahnya
produktifitas, ketidaksempurnaan pasar. Rendanya produktifitas
akan mengurangi tingkat pendapatan yang akan diterima,
pendapatan akan berpengaruh terhadap investasi dan tabungan,
rendahnya investasi dan tabungan akan menyebabkan
keterbelakangan dan seterusnya.

Menurut Ragnar Nurkse terdapat dua lingkaran kemiskinan,
yaitu pertama dari segi penawaran (supply) yaitu rendahnya tingkat
pendapatan masyarakat akan mengakibatkan rendahnya tingkat
produktivitas, akibatnya tingkat modal (investasi) rendah. Apabila
tingkat investasi rendah maka tingkat produktifitas akan rendah,
dan seterusnya.*®

Kedua dari sisi permintaan (demand), penanaman modal di
negara berkembang masih sangat rendah, disebabkan luas pasar
untuk berbagai barang terbatas, hal tersebut terjadi karena tingkat
pendapatan masyarakat masih rendah. Tingkat pendapatan
masyarakat rendah karena tingkat produktifitas rendah, sebagai

wujud hasil penanaman modal dimasa lalu. Pembentukan modal

® Eka Sulistiati, Analisis Pengaruh Pertumbuhan Penduduk dan Pengangguran

Terhadap Kemiskinan di Provinsi Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam, Skripsi Sarjana
Ekonomi dan Bisnis Islam, Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018, h. 41
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yang terbatas diakibatkan kurangannya rangsangan untuk
menanam modal, dan seterusnya.*
c. Faktor penyebab kemiskinan
Menurut Nasikun dan Suryawati, population growth

merupakan salah satu faktor penyebab kemiskinan. Berdasarkan
teori Malthus pertumbuhan penduduk seperti deret ukur sedangkan
pertambahan pangan seperti deret hitung. Akibatnya pertumbuhan
sumber daya alam tidak mampu mengimbangi kebutuhan
masyarakat sebab pertambahan penduduk yang cepat dan tinggi.?
Hal tersebut yang akan menimbulkan kemiskinan. Kemiskinan
juga disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
(a) Perbedaan geografis, jumlah penduduk, tingkat pendapatan
(b) Perbedaan sejarah, sebagian dijajah negara berlainan
(c) Perbedaan kekayaan sumber daya alam dan kualitas sumber

daya manusianya
(d) Perbedaan peranan sektor negara dan swasta
(e) Perbedaan struktur industri
(f) Perbedaan derajat ketergantungan pada kekuatan ekonomi dan

politik dan kelembagaan dalam negeri

Menurut world Bank (2000) faktor-faktor yang menyebabkan
kemiskinan vyaitu pendidikan, jenis pekerjaan, gender, akses
terhadap pelayanan kesehatan dasar, infrastuktur, dan lokasi
geografis. Kemiskinan biasanya dikaitkan dengan tingkat
pendidikan, rendahnya tingkat pendidikan disebabkan biaya
pendidikan yang tinggi meskipun pemerintah sudah memberikan
bantuan pendidikan. Akan tetapi masih terdapat biaya-biaya lain
yang masih cukup tinggi, seperti biaya buku dan seragam sekolah.
Apabila semua anggota keluarga bekerja termasuk anak, tingkat

penghasilan dari keluarga tersebut akan bertambah meskipun hanya

¥ 1bid., h. 42
® Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi di Dunia
KetigaEdisi Ketujuh, (Jakarta: Erlangga, 2000), h. 37
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pekerjaan seadanya berdasarkan tingkat pendidikan akhir yang
ditempuh. Kondisi seperti itu akan menjadi akar kemiskinan yang
akan terus terulang.*

Selain itu, kemiskinan juga dikaitkan dengan jenis pekerjaan
tertentu. Petani merupakan pekerjaan yang sering dikaitkan dengan
kemiskinan. Petani merupakan pekerjaan yang dilakukan di
pedesaan. Menurut Badan Pusat statistik (BPS) tingkat kemiskinan
di pedesaan lebih tinggi jika dibandingkan dengan kemiskinan di
perkotaan. Pekerjaan sebagai petani menyumbang lebih dari 50
persen tingkat kemiskinan jika dibandingkan dengan perkotaan
yang bekerja dalam sektor jasa maupun industri.

Gender juga dianggap memiliki kaitan dengan kemiskinan.
Perempuan memiliki posisi yang tidak menguntungkan jika
dibandingkan dengan laki-laki di Indonesia. Masih banyak
perempuan yang hanya menjadi ibu rumah tangga, sehingga tidak
memiliki pendapatan yang mampu menunjang kebutuhannya.
Apabila kemiskinan diukur berdasarkan gender maka perempuan
berada pada tingkatan lebih tinggi, karena perempuan lebih banyak
menganggur daripada bekerja.

Selain itu, sistem infrastruktur yang memadai akan membantu
masyarakat miskin dengan menyediakan layanan kesehatan,
pendidikan, transportasi, akses energi, air, dll. Infrastruktur yang
baik akan membantu proses pendistribusian barang sehingga akan
menekan biaya transportasi. Apabila biaya akses dalam proses
distribusi mahal maka akan berpengaruh terhadap biaya produk.
Jika harga produk mahal sedangkan pendapatan rendah akan
mempersulit masyarakat untuk bisa memenuhi kebutuhannya.

Kemiskinan juga banyak dikaitkan dengan lokasi geografis

dikarenakan adanya dua hal, pertama kondisi kesuburan tanah dan

2! Nazara, dan Suahasil, Pengentasan Kemiskinan: Pilihan Kebijakan dan Program yang
Realistis, dalam Warta Demografi, Jakarta: Lembaga Demografi Universitas Indonesia, 2007, Vol.
37,No. 4,h. 35
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kekayaan alam. Kesuburan tanah dan kekayaan alam apabila
mampu diolah dengan baik akan menghasilkan pendapatan yang
mampu menunjang kebutuhan. Berbeda dengan wilayah lain
dengan kondisi kesuburan tanahnya kurang harus menggali potensi
lain sebagai pendapatan. Kedua pemerataan pembangunan, apabila
pembangunan tidak merata akan menghambat akses masyarakat
dalam memenuhi kebutuhannya. Selain itu, Pemerintah juga sering
melakukan pembangunan di perkotaan daripada di pedesaan
akibatnya kesenjangan akan semakin jelas.*?
d. Kemiskinan dalam Perspektif Islam

Dalam  perspektif  Islam  kemiskinan  merupakan
permasalahan ummat yang perlu diselesaikan demi kesejahteraan.
Menurut Imam Al-Ghazali kemiskinan adalah ketidakmampuan
seseorang dalam memenuhi kebutuhan dasarnya. Kurangnya
kemampuan selain untuk memenuhi kebutuhan dasar tidak
termasuk  kemiskinan.”® Kemiskinan menurut Shiraji yaitu
ketidakcukupan sumber daya yang dimiliki masyarakat untuk
memenuhi  kebutuhan hidupnya, baik dalam sisi ekonomi,
psikologi, sosial, maupun dimensi spiritual.**

Ibnu Taimiyah berpendapat, seseorang harus dapat hidup
mandiri dan mampu untuk hidup sejahtera, sehingga dia dapat
memenuhi kebutuhan dan kewajibannya. Salah satu tulisannya
yang terdapat dalam daftar pengeluaran publik dan negara yaitu

seseorang Yyang tidak memiliki kemampuan dalam memenuhi

22 Nunung Nurwati, Kemiskinan: Model Pengukuran, Permasalahan, dan Alternatif
Kebijakan, Jurnal Kependudukan Padjajaran, 2008, VVol. 10, No. 1, h. 5-6

28 Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2015), h. 23

% Eka Susiatun, Analisis Pengaruh Pertumbuhan Penduduk dan Pengangguran
Terhadap Kemiskinan di Provinsi Lampung dalm Perspektif Islam Tahun 2007-2016, Skripsi
Strata Satu Ekonomi Islam, Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018, h. 61

17



kebutuhan hidupnya harus dibantu secara finansial agar mampu
memenuhi kebutuhannya.?
Kata Fakir dan Miskin sudah banyak disebutkan dalam Al
Qur’an salah satunya dalam QS At Taubah ayat 60
B Gy a5l A5 Lgle Caleadly Cikeall s o) Ental) 1)
Jisla (A5 (e a5 2588 2o H5 o 4 G Al A i) il 5
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, amil, para mu’allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.?®
Dalam ayat tersebut kata fakir dan miskin merupakan
golongan pertama yang berhak menerima zakat. Zakat dalam Islam
dijadikan sebagai solusi permasalahan untuk mengurangi tingkat
kemiskinan. Adanya zakat akan menjadikan harta tidak hanya
berputar dikalangan orang kaya saja, namun orang miskin juga
memiliki hak atas harta yang Allah titipkan kepada orang kaya.
Islam khawatir kemiskinan dapat membahayakan akhlak umat
manusia. Bahkan kemiskinan dapat menjadikan seseorang
terjerumus dalam kekufuran. Selian itu, Kemiskinan dapat
menimbulkan sifat iri dengki antara orang miskin dan orang kaya,
karena rasa ketidakberdayaan dalam memenuhi kebutuhan dasar.
Menurut pendapat Yusuf Qardhawi, kefakiran/kemiskinan
dapat menimbulkan akibat bahaya bagi diri sendiri maupun
masyarakat. Bahaya tersebut dapat berupa kekufuran yang

mengancam akidah dan keimanan, serta akhlak/moral.?’

% Qowwam Sabilalhag Muthohari, Pemikiran Ekonomi Islam lbnu Taimiyah, Skripsi
Sarjana Agidah dan Filsafat, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2019, h. 45

%6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Sygma, 2009), h. 196

2" Yusuf Qardawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Jakarta: Gema Insani Pers,
1995), h. 24
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Sebagaimana Hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan
oleh Abu Na’im:

15K 50 O sl 8

“Kemiskinan itu dekat kepada kekufuran.”?®

Dampak kemiskinan yang berbahaya baik diri sendiri

maupun bagi masyarakat perlu sangat diperhatikan. Selain

kekufuran yang menjerumuskan diri sendiri, dampak kemiskinan

bagi masyarakat yaitu desakan untuk memenuhi kebutuhan

sehingga akan menimbulkan tindakan kriminal oleh orang miskin.

Untuk itu, dalam Islam terdapat sistem pemerataan pendapatan

antara orang kaya kepada orang orang miskin dengan adanya zakat,

infag, shodagah, dll.

2.2.  Pertumbuhan Penduduk
a. Pengertian Pertumbuhan Penduduk

Menurut Badan Pusat Statistik (2013) penduduk adalah orang-
orang yang bertempat tinggal di wilayah geografis Republik Indonesia
selama 6 tahun atau lebih, atau orang yang berdomisili di Indonesia
kurang dari 6 tahun tapi bertujuan untuk menetap. Penduduk yaitu
orang yang berdomisili disuatu wilayah pada waktu tertentu dan
merupakan hasil dari proses-proses demografi, yaitu fertilitas,
mortalitas, dan migrasi.

Menurut pendapat Malthus, perkembangan manusia lebih cepat
jika dibandingkan tingkat produksi hasil pertanian untuk memenuhi
kebutuhan pokok. Perkembangan manusia sesuai deret ukur sedangkan
pertumbuhan produksi makanan hanya meningkat sesuai deret
hitung.?® Laju pertumbuhan penduduk lebih cepat jika dibandingkan

dengan pertumbuhan produksi pangan, akibatnya penduduk

%% Imam Al-Baihagi, Syu’b al Iman Li Al Baihagi, Al-Maktabah Al Shamilah 2.11, Hadits
No. 6336

% Eka Susiatun, Analisis Pengaruh Pertumbuhan Penduduk dan Pengangguran
Terhadap Kemiskinan di Provinsi Lampung dalam Perspektif Islam Tahun 2007-2016, Skripsi
Strata Satu Ekonomi Islam, Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018, h.17
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mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan akan
berpengaruh pada peningkatan kemiskinan.

Sedangkan menurut David Ricardo berpendapat bahwa
pertumbuhan penduduk yang terlalu besar akan menyebabkan
melimpahnya tenaga kerja.*® Tenaga kerja yang tinggi menyebabkan
penurunan tingkat upah buruh, dimana upah yang diterima hanya
mampu memenuhi tingkat hidup minimum. Dengan keadaan yang
seperti ini akan menyebabkan melemahnya perekonmian dan akan
meningkatkan kemiskinan.

Jumlah penduduk yang besar disertai pertumbuhan penduduk yang
cepat dianggap hanya akan menambah beban pembangunan.
Pendapatan perkapita akan turun karena meningkatnya jumlah
penduduk sehingga akan menimbulkan masalah ketenagakerjaan.™
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuahn penduduk
1) Fertilitas (Kelahiran)

Fertilitas atau kelahiran merupakan salah satu faktor
penambah jumlah penduduk. Pertambahan angka kelahiran bayi
akan menambah pemenuhan kebutuhan untuk tumbuh kembang
bayi serta gizi dan kalori yang perlu dicukupi.

2) Mortalitas (Kematian)

Mortalitas merupakan faktor yang dapat mengurangi perubahan
jumlah penduduk. Ukuran kematian menjadi salah satu angka
pengukur penentuan tinggi dan rendahnya suatu penduduk dalam
suatu negara.

3) Migrasi

Migrasi yaitu perpindahan penduduk dari desa ke kota.
Migrasi biasanya dilakukan masyarakat untuk mencari pekerjaan
yang lebih baik di perkotaan. Akan tetapi dampak negatif yang

akan ditimbulkan akibat migrasi yaitu tidak meratanya

% Ibid., h.18
#! Dumairy, Perekonomian Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 68
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pertumbuhan proporsi penduduk antara perkotaan dan pedesaan.

Penduduk yang tinggal di perkotaan akan lebih banyak jika

dibandingkan pedesaan, karena penduduk pedesaan lebih memilih

bertempat tinggal di perkotaan untuk memperbaiki kualitas
hidup.*2
b. Dampak Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat berpengaruh terhadap
pembangunan apabila produktifitas rendah dan di masyarakat terdapat
banyak pengangguran. Tingkat pengangguran akan lebih serius jika
pertumbuhan penduduk tidak disertai dengan kenaikan tingkat
produksi.®

Sedangkan menurut Dumairy pembangunan negara dapat
terhambat karena pertumbuhan penduduk yang tinggi. Alasan
pertumbuhan penduduk dipandang sebagai penghambat pembangunan
karena pertumbuhan penduduk yang besar dan cepat dinilai hanya
menambah beban pembangunan. Pendapatan perkapita akan berkurang
seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Hal tersebut akan
memicu permasalahan bagi ketenagakerjaan.**

Pertumbuhan penduduk di Indonesia yang tinggi bukan hanya
menjadi tugas negara dalam pengendaliannya. Melihat dampak yang
ditimbulkan dari pertumbuhan penduduk yang besar dan cepat perlu
adanya kesadaran dari masyarakat untuk bisa menyesuaikan
kemampuan yang dimiliki. Apabila terdapat pertambahan anggota
keluarga tanpa adanya pertambahan pendapatan akan mengurangi
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar. Kebutuhan yang
diperlukan dalam keluarga bertambah sedangkan pendapatan tetap.

c. Pertumbuhan Penduduk dalam Perspektif Islam

%2 Eka Agustin, et. al., Pengaruh Jumlah Penduduk, Tingkat Pengangguran, dan Tingkat
Pendidikan Terhadap kemiskinan di Provinsi Aceh, 2018, Vol. 4, No. 2, h. 271

¥ Sukirno, Makro Ekonomi teori Pengantar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1981), h.
203

* Dumairy, Perekonomian Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 68
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Islam mendorong ummatnya untuk memiliki keturunan yang
berkualitas daripada keturunan banyak akan tetapi tidak memiliki
kualitas. Nabi bangga memiliki banyak ummat, akan tetapi juga
memiliki kualitas yang mampu mengembangkan agama Islam. Ummat
yang banyak akan tetapi tidak memiliki kualitas hanya akan
menyusahkan orang lain. Jumlah yang banyak akan tetapi tidak
mamiliki kontribusi terhadap pembangunan negara hanya akan
menjadi beban bagi pemerintah.

Berdasarkan pada Al-Qur’an yang didalamnya terdapat ayat
menjelaskan bahwa Allah mensyariatkan hamba-Nya untuk memiliki
keturunan dan memperbanyak jumlah ummat. Sebagaimana Q.S. Al-
isra’ Ayat 6

1 T ey Gy Jgaly il s 20 5550 &Iy &
Kemudian kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan
mereka kembali dan kami membantumu dengan harta kekayaan
dan anak-anak dan kami jadikan kamu kelompok yang lebih
besar.*®

Meskipun terdapat ayat tersebut harta dan kekayaan sudah dijamin
oleh Allah, akan tetapi untuk mendapatkannya kita perlu untuk bekerja
keras. Rezeki tidak bisa datang sendiri kepada Kita jika kita tidak
datang untuk mencarinya. Jika kita berusaha maka Allah akan
membalas sesuai dengan usaha kita. Penghasilan yang kita dapat dari
usaha mampu digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehingga
kesejahteraan akan tercapai. Nabi Muhammad juga bersabda:

w1 2 e 8 35050 55550 15453

Nikahilah oleh kalian wanita yang penyayanglagi subur (dapat

melahirkan anak yang banyak) karena sesungguhnya aku

F;Lbangga-bangga dengan banyaknya kalian dihadapan umat-umat

Kelompok yang besar pada ayat tersebut yaitu ummat yang banyak

dan berkualitas sehingga mampu membanggakan. Ummat banyak akan

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Sygma, 2009), h. 282
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tetapi tidak mau melakukan usaha akan semakin menambah angka
kemiskinan. Sehingga ummat banyak dan berkualitas penting untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kita sebagai ummat muslim
menjadi gambaran Agama Islam dimata kaum nonmuslim. Mereka
tidak mengerti Islam akan tetapi dapat menilai dengan melihat perilaku
kita. Banyaknya jumlah penduduk yang tidak dapat berkontribusi
secara baik akan menghambat pembangunan sehingga akan susah
untuk memajukan negara tersebut.

Islam sudah memberikan solusi terhadap permasalahan-
permasalahan yang kita hadapi. Tugas kita yaitu mencari dan
memahaminya sehingga bisa menjadi jalan dalam mengambil
keputusan. Menurut Dr. Azhari Tarigan terdapat dua hal yang perlu
dikembangkan dalam konteks ajaran Islam, yaitu konsep kekhalifahan
dan konsep zurriyat (generasi).*® Konsep kekhalifahan yaitu manusia
sebagai pemimpin dan dan diberikan amanah untuk menata kehidupan
dengan baik di bumi. Sebagai khalifah, manusia memiliki kekuasaan
untuk memimpin bumi, dan melestarikannya sebagaimana seorang
pemimpin yang memakmurkan bumi. Bumi bukan hanya dimiliki
manusia, akan tetapi makhluk hidup lain juga memiliki hak atasnya.

Posisi kholifah yang diberikan Allah kepada manusia merupakan
suatu fasilitas. Manusia diciptakan dengan diberikan ‘agl, golb, hawa,
dan nafs yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan potensi diri.
Allah juga mengajarkan kepada manusia al-asma’ (simbol-simbol)
yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung kekhalifahannya.*’
Sebagaimana firman Allah yang menyatakan bahwa manusia
diciptakan sebagai Khalifah di muka bumi yaitu QS. Al-Bagarah Ayat
29

*® Eka Susiatun, Analisis Pengaruh Pertumbuhan Penduduk dan Pengangguran Terhadap
Kemiskinan di Provinsi Lampung dalam Perspektif Islam Tahun 2007-2016, Skripsi Strata Satu
Ekonomi Islam, Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018, h. 37

¥ M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), h.
219
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Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-
Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.*®
Allah menciptakan langit dan bumi serta seisinya untuk keperluan
manusia dan makhluk hidup lain. Jumlah penduduk yang tidak
terkendali dapat merusak lingkungan, jika tidak dijaga dengan baik.
Konsep kedua yang ingin dikedepankan adalah  zurriyat
(mempersiapkan generasi buat masa depan). Berdasarkan firman Allah
dalam Q.S. An-Nisa’ ayat 9 Allah menegaskan,
ot V38 1505005 a0 )50 2gile 158 et 1555 2gdla G 158 5350 (0 il
Hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.*°
Pokok dari ayat tersebut yaitu larangan meninggalkan anak dalam
keadaan lemah (generasi yang tidak memiliki potensi diri). Ayat ini
dapat dipahami bahwa Allah melarang kita meninggalkan keturunan
yang lemah, baik dari sisi agidah, ilmu, ekonomi, sosial-budaya, dan
teknologi. Generasi yang lemah merupakan generasi yang tidak dapat
mengembangkan potensi dirinya, serta tidak mampu mengelola sumber
daya alam. Mereka adalah generasi yang gagal menjalankan fungsi
kekhalifahan. Ayat diatas mengandung pesan, pentingnya memberi
prioritas untuk meningkatkan kualitas generasi bukan kuantitasnya.
Islam sesungguhnya lebih mendorong kita untuk memiliki keturunan
yang berkualitas daripada keturunan yang kuantitasnya (jumlah)

banyak.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Sygma, 2009), h. 5

¥ Husen Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani), 1998, h.
308

0 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Sygma, 2009), h. 78
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Ibnu Khaldun mengatakan antara jumlah penduduk dan
pertumbuhan ekonomi saling berkaitan. Menurutnya jumlah penduduk
akan berpengaruh terhadap jumlah produksi yang dihasilkan, jika
jumlah produksi tidak dapat mengimbangi jumlah penduduk yang
berkembang maka kebutuhan tidak dapat terpenuhi dan akan
meningkatkan kemiskinan. Sebaliknya jika jumlah penduduk
berkurang maka kuantitas produksi akan berkurang. Ibnu Khaldun juga
pernah berkata daerah yang berpenduduk rendah maka peluang
kemiskinan juga kecil dan penghasilan tinggi karena persaingan
mencari pekerjaan akan semakin sedikit.**

Ibnu Khaldun menghargai kerja keras, sehingga dia lebih
menekankan pada fungsi sosial dan moral kerja. Menurutnya
masyarakat desa lebih memiliki nilai moral yang kuat jika
dibandingkan masyarakat perkotaan. Dengan demikian kerja menurut
Ibnu Khaldun merupakan moral yang tercipta dalam diri seseorang,
sebab kerja tanpa disertai moral akan menuju pada penyimpangan.

Menurut Ibnu Taimiyah, jumlah penduduk yang banyak akan
meningkatkan jumlah kebutuhan masyarakat terhadap barang. Jika
jumlah penduduk banyak dan permintaan akan meningkat maka nilai
barang akan semakin tinggi. Apabila pendapatan tetap maka daya beli
masyarakat berkurang dan akan menyebabkan kemiskinan.*?

Islam tidak pernah membatasi laju pertumbuhan penduduk
ummatnya, akan tetapi Islam menekankan kualitas umat yang dapat
berkontribusi terhadap kemajuan agama dan negara serta pencapaian
kesejahteraan. Program-program pengendalian jumlah penduduk yang
tidak diimbangi dengan program peningkatan kualitas masyarakat,
akan menyebabkan kondisi negara ini semakin parah.

3. Pengangguran

* Joni Tamkin Borhan dan Che Zarrina Sa’ari, Modal Insan dan Kependudukan dalam
Pembangunan Negara, Migot, Vol. XXXIII, No. 2, 2009, h. 283

2 Adiwarman A. Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2006), h. 365
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a. Pengertian Pengangguran

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dalam indikator
ketenagakerjaan, pengangguran yaitu penduduk yang tidak bekerja
atau sedang mencari pekerjaan ataupun sedang mempersiapkan
usaha baru atau penduduk yang tidak mencari pekerjaan karena
sudah diterima bekerja akan tetapi belum mulai bekerja. Menurut
Sadono Sukirno pengangguran adalah seseorang yang termasuk
dalam angkatan kerja aktif yang mencari pekerjaan pada suatu
tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan
yang diinginkan.** Sedangkan menurut Murni pengangguran adaah
masyarakat yang termasuk dalam angkatan kerja akan tetapi belum
mendapat pekerjaan atau sedang mencari pekerjaan.*

Pengangguran (Unemployment) merupakan permasalahan yang
bukan hanya dihadapi oleh negara berkembang, akan tetapi negara
maju juga tidak lepas dari permasalahan tersebut. Di era
globalisasi, persaingan tenaga kerja semakin ketat terutama karena
dibukanya pasar bebas menambah daya saing ketenagakerjaan di
Indonesia. Tenaga kerja dari luar negeri ikut bersaing dalam
mencari pekerjaan didalam negeri dengan keterbatasan kualitas
tenaga kerja lokal, selain itu penggunaan teknologi yang semakin
maju telah menggeser tenaga sumber daya manusia yang terbatas.
Hal tersebut menjadi tantangan bagi Negara Indonesia dengan
jumlah penduduk yang semakin meningkat.

Pengangguran dapat menyebabkan terjadinya kemiskinan,
karena tidak memiliki penghasilan berarti tidak memiliki biaya
untuk memenuhi kebutuhannya. Apabila kebutuhan minimum
tidak dapat terpenuhi dapat dikategorikan sebagai kemiskinan.
Pemerintah perlu bekerja keras untuk mengentaskan permasalahan

tersebut, keberhasilan pembangunan dalam suatu negara yaitu

*% Sadono Sukirno, Makro Ekonomi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), h. 13
* Ratih Probosiwi, Pengangguran dan Pengaruhnya Terhadap Tingkat Kemiskinan,
Jurnal PKS, 2016, Vol. 15, No. 2, h. 92
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berkurangnya tingkat kemiskinan dan pengangguran secara

sigifikan.

Macam-macam Pengangguran

Pengangguran berdasarkan penyebabnya:

1)

2)

3)

4)

Pengangguran Friksional

Pengangguran friksional yaitu pengangguran yang
disebabkan tidak bertemunya pencari kerja dengan perusahaan
yang sedang membuka lowongan pekerjaan, atau seseorang
yang sedang mencari pekerjaan yang lebih baik. Penghambat
permasalahan pengangguran ini biasanya disebabkan oleh
informasi, waktu, atau geografi.
Pengangguran Siklikal

Pengangguran siklikal terjadi karena adanya perekonomian
suatu negara. Ketika perekonomian mengalami kemunduran
maka daya beli masyarakat akan menurun. Dampaknya
perusahaan akan mengurangi produksi dan perusahaan banyak
menghentikan  karyawan sesuai tingkat produksi yang
diperlukan. Begitu juga sebaliknya jika perekonomian
meningkat maka daya beli masyarakat juga meningkat dan
akibatnya tingkat produksi meningkat dan tenaga kerja yang
diperlukan meningkat.
Pengangguran Struktural

Pengangguran  struktural vyaitu perubahan  struktur
perekonomian menjadi penyebab terjadinya pengangguran ini.
Contohnya peralihan perekonomian dari pertanian ke industri,
masyarakat yang awalnya bekerja sebagai petani harus mampu
menyesuaikan perkembangan peralihan ke industri, hal tersebut
yang akan mempersulit masyarakat yang berprofesi sebagai
petani karena sudah terbiasa bekerja di perkebunan.

Pengangguran Teknologi
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Pengangguran teknologi yaitu pengangguran yang
disebabkan pengurangan tenaga kerja karena adanya teknologi
yang telah menggantikannya. Penggunaan teknologi akan
mengurangi  jumlah pekerja manusia sehingga akan
diberhentikan dari pekerjaan tersebut.

Pengangguran berdasarkan cirinya
1) Pengangguran Terbuka

Pengangguran terbuka yaitu jumlah tenaga kerja yang
semakin meningkat tidak diimbangi dengan lapangan pekerjaan
yang tersedia sehingga banyak tenaga kerja yang tidak
mendapat pekerjaan.

2) Pengangguran Tersembunyi

Pengangguran tersebunyi merupakan pengangguran yang
terjadi karena jumlah pekerja dalam suatu kegiatan ekonomi
lebih besar dari sebenarnya agar dapat melakukan kegiatan
dengan efisien.

3) Pengangguran Musiman

Pengangguran musiman yaitu pengangguran yang terjadi
pada masa-masa tertentu pada setiap tahun. Contoh dari
pengangguran ini adalah petani dan nelayan, petani akan
mengangguran jika pada menunggu antara masa tanam ke masa
panen.

4) Setengah Menganggur®

Setengah menganggur adalah seseorang yang memiliki
pekerjaan akan tetapi tidak bekerja secara optimal karena tidak
adanya lapangan pekerjaan. Menurut Badan Pusat Statistika
(BPS), di Indonesia pekerja normal bekerja selama 35 jam per
minggu.

3. Dampak Pengangguran

> Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 199-
201
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Pengangguran memiliki beberapa dampak buruk bagi
perekonomian, individu, dan masyarakat. Akibat buruk
pengangguran terhadap perekonomian yaitu terhambatnya daya
beli masyarakat karena tidak memiliki kemampuan untuk
memenuhi kebutuhannya sehingga tidak tercapainya kesejahteraan
masyarakat. Tujuan pembangunan Negara Indonesia yaitu
mensejahterakan rakyatnya, apabila tingkat pengangguran tinggi
maka banyak masyarakat yang tidak mampu memenuhi
kebutuhannya.  Untuk  memenuhi  kebutuhan, masyarakat
membutuhkan uang untuk tetap bertahan, apabila kebutuhan
tersebut tidak dapat terpenuhi maka dapat meningkatkan
kemiskinan. Selain itu adanya desakan kebutuhan, dikhawatirkan
pengangguran dapat mengakibatkan tindakan kriminal di
masyarakat.

Apabila keadaan pengangguran di suatu negara buruk,
kekacauan sosial dan politik tidak dapat dihindari serta dapat
menimbulkan efek yang buruk terhadap kesejahteraan masyarakat.
Masalah pengangguran adalah masalah yang berdampak sangat
buruk bagi perekonomian dan masyarakat, untuk itu pemerintah
berusaha terus menerus untuk mengatasinya.

. Pengangguran dalam Perspektif Islam

Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa pengangguran
merupakan permasalahan yang harus ditanggung pemerintah, akan
tetapi dalam Islam setiap pihak bertanggung jawab atas
permasalahan tersebut. Kita sebagai umat muslim memiliki dasar
Al-Qur’an dan Hadits, didalamnya banyak membahas tentang etos
kerja. Kita diperintahkan untuk semangat mencari nafkah tanpa
harus melupakan akhirat, karena untuk membangun Islam Kkita
harus kaya.

Dalam Islam potensi sumber daya manusia harus dimanfaatkan

untuk mencari, menciptakan, dan menekuni pekerjaan. Setiap
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manusia harus mampu memanfaatkan sumber daya alam,

berinovasi, dan menciptakan peluang yang ada. Sehingga

masyarakat tidak hanya berpangku tangan, akan tetapi harus

mampu menciptakan hal-hal baru yang akan bermanfaat bagi

masyarakat lainnya. Lapangan pekerjaan akan semakin terbuka

lebar dan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Menurut

Yusuf Al-Qardhawi, pengangguran dibagi menjadi dua yaitu*°

a. Pengangguran Jabariyah

Pengangguran jabariyah yaitu pengangguran dimana

seseorang tidak memiliki hak untuk memilih status ini dan
terpaksa menerimanya. Pengangguran ini disebabkan karena
seseorang tidak memiliki keterampilan dalam bidang pekerjaan
yang tersedia atau seseorang yang memiliki keterampilan akan
tetapi tidak digunakan karena adanya perubahan lingkungan
dan perkembangan zaman.

b. Pengangguran Khiyariyah

Pengangguran khiyariyah yaitu pengangguran yang terjadi

pada seseorang karena pilihannya sendiri, dia mampu bekerja
dan memiliki keterampilan akan tetapi dia memilih untuk
menganggur dan bermalas-malasan sehingga menjadi beban
bagi orang lain. Dia hanya berpangku tangan tanpa
berkeinginan untuk berusaha mencari pekerjaan.

Syariah Islam sangat melarang perbuatan tersebut, bermalas-
malas merupakan perbuatan yang tidak baik. Jika kita bermalas-
malasan rizki tidak akan datang sendiri kepada Kita, sehingga tidak
memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan. Jika kebutuhan
tidak terpenuhi maka tingkat kemiskinan akan bertambah yang

mengakibatkan menurunnya tingkat kesejahteraan ummat. Islam

“6 Robinson Tarigan, Ekonomi Regional, Edisi Revisi, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2014), h. 49
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memrintahkan untuk bekerja dan melarang menganggur. Allah dan
Rasul selalu mengulang-ngulang perintah melakukan kebaikan di
dunia maupun di khirat, dan dunia merupakan bekal kita untuk
menuju akhirat. Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan berkata:

82l 3 580 4 sl el 835 (a oyl Al A Gy R & ek (S

G5 llay sy

Dahulu Umar bin Khattab Radhiyallahu ‘anhu biasa memukul

orang yang beliau jumpai menganggur, beliau memukulnya

dengan cambuk dan menyusuhnya agar berusaha dan mencari
rizki*’

Islam melarang ummatnya untuk berpangku tangan tanpa
bekerja sama sekali, karena sebaik-baik manusia adalah orang yang
tidak menyusahkan orang lain. Jika kita tidak bekerja pasti kita
akan bergantung pada orang lain untuk memenuhi kebutuhan Kita,
baik kepada orang tua, saudara, maupun masyarakat.*®

Allah berfirman dalam QS. At-Taubah ayat 105
Rl e ) 585870 she Al A sty alle &) g 1 et i
sl 28 Ly o80d sl

Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui
akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada
kamu apa yang telah kamu kerjakan.*®

Ayat ini memerintahkan Kita bekerja, baik bekerja untuk dunia
maupun bekerja untuk akhirat. Setiap pekerjaan akan dibalas oleh
Allah, apabila pekerjaan kita baik maka kebaikanlah yang akan kita
terima, begitu juga sebaliknya apabila keburukan yang Kkita

kerjakan maka balasan keburukan yang akan Kita terima. Allah

*" Yahya bin Yazid Al-Hukmi Al-Faifi, Umar bin Khattab Sang Legenda, (Pamulang:
Medhatama Resfyan, 2012), h. 36
*8 Robinson Tarigan, Ekonomi Regional, Edisi Revisi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014),
h. 49
* Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Sygma, 2009), h. 203
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merupakan maha adil, apapun yang Kkita kerjakan pasti akan
mendapat balasan sesuai dengan usaha dan kebutuhan Kita.
4. Inflasi
a. Pengertian Inflasi

Inflasi merupakan kenaikan harga secara umum dalam jangka
waktu lama, artinya apabila terdapat kenaikan harga barang pada
jenis komoditas tertentu dan berjalan dalam jangka waktu yang
singkat tidak dapat dikatakan sebagai inflasi. Inflasi dapat
dikatakan sebagai fenomena moneter karena terjadinya penurunan
unit nilai moneter terhadap suatu komoditas.

Sedangkan pengertian inflasi menurut ekonom modern yaitu
kenaikan sejumlah uang yang harus dibayarkan terhadap barang
dan jasa yang disebabkan karena banyaknya uang yang beredar di
masyarakat meningkat. Sebaliknya, apabila yang terjadi kenaikan
nilai uang sehingga harga barang dan jasa di masyarakat turun
dikatakan sebagai deflasi.® Berbeda dari kaum moneris, inflasi
dipandang sebagai fenomena moneter yang disebabkan oleh
ketidakseimbangan moneter akibat dari ekspansi jumlah uang yang
beredar.

Kaum neo-structuralist menekankan bahwa inflasi terjadi
dikarenakan faktor struktur keuangan. Dasar pemikiran kaum neo-
structuralist ini adalah pengaruh uang terhadap perekonomian,
terutama ditransmisikan pada supply side atau produksi. Menurut
pemikiran kaum ini investasi dan produksi ditentukan oleh faktor
keuangan. Apabila persediaan jumlah uang untuk investasi
meningkat maka harga uang (suku bunga) akan turun dan investasi

akan meningkat. VVolume investasi yang meningkat maka tingkat

0 Aziz Septiatin, et. al., Pengaruh Inflasi dan Tingkat Pengangguran Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, I-Economic, 2016, Vol. 2, h. 52
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produksi juga akan meningkat, sehingga penawaran barang

meningkat dan akan menekan tingkat inflasi.>
Inflasi  merupakan fenomena moneter karena inflasi

mengakibatkan penurunan nilai unit perhitungan moneter terhadap
komoditas barang dan jasa. Secara umum komponen inflasi yaitu
kenaikan harga. Misalnya kebijakan pemerintah terhadap kenaikan
harga BBM. Kenaikan harga BBM tidak dikatakan inflasi jika
tidak berpengaruh terhadap harga komoditas barang lain.

Sebaliknya, jika kenaikan BBM berpengaruh terhadap harga

barang-barang lain, maka kenaikan tersebut dapat dikatakan inflasi.

Selain itu apabila kenaikan suatu harga merupakan akibat adanya

kenaikan BBM dan hanya terjadi beberapa saat saja maka tidak

bisa dikatakan inflasi, karena kenaikan harga barang dikatakan
inflasi apabila kenaikan terjadi terus menerus minimal dalam
jangka waktu bulanan.
b. Jenis-jenis Inflasi®
Inflasi memiliki banyak jenis, bergantung pada faktor penyebab
terjadinya inflasi. Jika dilihat dari besarnya laju inflasi dapat
dibedakan menjadi empat macam, yaitu:

1) Inflasi merayap (creeping inflasion) yaitu inflasi dengan laju
pertumbuhan yang berjalan lambat yaitu kurang dari 10%
pertahun.

2) Inflasi menengah (galloping inflation) yaitu inflasi dengan laju
pertumbuhan yang berjalan diantara 10% - 30% per tahun.

3) Inflasi Berat (high inflation) vyaitu inflasi dengan laju
pertumbuhan yang berjalan cepat yaitu 30% - 100% per tahun.

 Admin S. Atmadja, Inflasi di Indonesia: Sumber-sumber Penyebab dan
Pengendaliannya, Jurnal Akuntansi dan Keuangan, 1999, Vol. 1, No. 1, h. 57-58

°2 Awaluddin, Inflasi dalam Perspektif Islam (Analisis Terhadap Pemikiran Al-Magrizi),
Jurnal llmiah Syariah, 2017, Vol. 16, No. 2, h. 199-201
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4) Inflasi sangat berat (hyperinflasi) yaitu inflasi yang laju

pertumbuhannya sangat cepat yaitu dua kalinya atau lebih per
tahun.
Jenis inflasi jika dilihat dari sumber penyebab terjadinya inflasi

dapat dibedakan menjadi:

a.

Inflasi tarikan permintaan (demand pull inflasion) yaitu inflasi
yang terjadi karena adanya kenaikan tingkat permintaan
terhadap barang. contoh kenaikan permintaan terhadap bahan
pokok menjelang hari raya mendorong naiknya harga barang
kebutuhan.

Inflasi desakan biaya (cost push inflasion) yaitu kenaikan harga
barang disebabkan adanya kenaikan biaya produksi. Contohnya
kenaikan upah pekerja, untuk menutupi pengeluaran yang
meningkat dikarenakan naiknya upah pekerja maka produsen
akan membebankan pada konsumen yaitu  dengan
meningkatkan harga jual barang.

Inflasi diimpor (imported inflsion) vyaitu kenaikan harga
barang-barang impor sebagai bahan baku industry dalam
negeri, sehingga akan mengakibatkan harga barang menjadi
naik.

Inflasi Alami (natural inflasion) yaitu inflasi yang terjadi
secara alamiyah, yaitu akibat dari proses permintaan dan
penawaran yang terjadi secara alami pada mekanisme pasar.
Human eror inflasion yaitu inflasi yang terjadi akibat dari
kesalahan perilaku masyarakat, seperti pemungutan liar yang
akan mengakibatkan kenaikan biaya produksi dan menaiknya
harga barang.

Spiraling inflasion adalah inflasi yang terjadi karena adanya
kanaikan harga-harga barang pada periode sebelumnya,
sehingga harga barang di pasar mengikuti harga barang pada

hari-hari sebelumnya.
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C.

Dampak Inflasi
Pada umumnya dampak inflasi sebagai berikut:
(a) Dampak pada redistribusi pendapatan dan kekayaan

Dampak ini timbul akibat sesuatu yang tidak dapat
diantisipasi pada nilai riil kekayaan masyarakat. Pada
umumnya inflasi cenderung meredistribusikan kekayaan dari
orang-orang yang memiliki aktiva dengan suku bunga nominal
tetap.

(b) Dampak pada tingkat output dan kesempatan kerja

Pada saat inflasi, yang selalu mengalami peningkatan
adalah tingkat penggunaan tenaga kerja dan tingkat output yang
tinggi. Hal ini karena permintaan barang dan jasa dari
masyarakat mengalami peningkatan, sehingga penawaran harus
ditingkatkan sesuai dengan permintaan. Dengan adanya
penawaran yang naik dan selalu dikonsumsi masyarakat, maka
laba perusahaan akan naik. Hal ini membangkitkan semangat
perusahaan untuk memperluas usahanya dengan menanam
modal/investasi.

Meningkatnya investasi pasti akan membutuhkan tenaga
kerja maka tingkat penggunaan tenaga kerja penuh dan
pendapatan masyarakat naik. Karena adanya sifat konsumtif
masyarakat dan naiknya pendapatan masyarakat, maka akan
memicu harga-harga di pasaran mengalami kenaikan, dan akan
menyebabkan inflasi. Kenaikan harga barang dan jasa secara
serentak apabila tidak dikendalikan akan mengarah pada resesi.

(c) Produsen akan menaikan harga jual

Dalam kondisi inflasi, maka ongkos produksi akan naik,
dengan demikian harga terjual per unit produknya juga akan
meningkat. Sedangkan daya beli konsumen menurun, maka
permintaan akan barang dan jasa menjadi sedikit terhambat.

Dengan kata lain, penerimaan produsen menjadi berkurang.
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Kondisi seperti ini jika dibiarkan akan mengarah pada kondisi
yang stagnan dan mengarah kepada penurunan dan akibatnya
kondisi Indonesia tentu akan semakin parah.*®

d. Inflasi dalam Perspektif Islam

Permulaan inflasi dalam Islam yaitu dinar dan dirham yang
peredarannya digantikan oleh fullus. Harga produksi fullus yang
murah menimbulkan percetakan uang fullus yang semakin
meningkat, sehingga menggantikan posisi dinar dan dirham
sebagai mata uang Islam. Persebaran fullus semakin meningkat di
kalangan masyarakat, dan permintaan terhadap barang meningkat
mengakibatkan nilai fullus semakin rendah sehingga harga barang
semakin naik. Kenaikan permintaan barang yang tidak diimbangi
dengan kenaikan tingkat produksi mengakibatkan kelangkaan pada
barang. inflasi tidak lagi bisa dihindari pada saat itu.

Menurut Tagiyuddin Ahmad Ibn Al-Magrizi inflasi merupakan
kondisi harga barang dan jasa mengalami kenaikan secara umum
dan terjadi dalam jangka waktu lama. Pada kondisi tersebut
persediaan barang dan jasa mengalami kelangkaan karena tigkat
permintaan meningkat. Dalam kondisi tersebut barang dan jasa
harus tetap diproduksi untuk memenuhi konsumen, sehingga
konsumen perlu mengeluarkan harga yang lebih mahal untuk
sejumlah barang dan jasa yang sama.>*

Inflasi disebabkan oleh dua faktor, yaitu pertama natural
inflations dan human eror inflations. Natural Inflations yaitu
inflasi yang terjadi secara alamiyah, manusia tanpa bisa
mencegahnya. Misalnya adanya bencana alam, gagal panen, dsb.
Contoh natural inflations yaitu pada masa kholifah Umar bin

Khattab pernah terjadi paceklik sehingga persediaan gandum

*% Masyhuri Machfudz dan M. Nurhadin Sujoni, Teori Ekonomi Makro, (Malang: UIN
Malik Press, 2016), h. 183-187

* Aziz Septianti, et. al, Pengaruh Inflasi dan Tingkat Pengangguran Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, I-Economic, 2016, Vol. 2, h. 52
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terbatas sedangkan permintaan tetap, sehingga terjadi kelangkaan
gandum dan mengakibatkan harga gandum naik. Langkah yang
dimabil Kholifah Umar bin Khattab untuk mengatasi permasalahan
tersebut yaitu melakukan impor gandum dari Mesir, sehingga
penawaran terhadap gandum di pasar naik yang berdampak pada
penurunan harga barang.

Sedangkan menurut Ibnu Thaimiyah harga yang adil
merupakan harga yang tercipta akibat pasar kompetitif. Jika
produsen menjual barang dengan harga normal (kenaikan harga
barang disebabkan kurangnya persediaan barang karena terjadi
penurunan supply barang), maka hal seperti itu tidak perlu adanya
regulasi harga. Kenaikan harga yang terjadi karena adanya
persaingan sempurna dan tanpa adanya unsur spekulasi.*

Kedua yaitu human eror inflations, merupakan inflasi yang
diakibatkan oleh kesalahan yang dilakukan manusia, seperti
korupsi, pajak yang tinggi, buruknya manajemen administrasi,
monopoli, dan percetakan uang secara berlebihan, ataupun
terjadinya penimbunan (lhtikar). Korupsi akan mengganggu
tingkat harga karena produsen akan menaikan harga jual
produksinya untuk menutupi biaya-biaya yang telah mereka
keluarkan.

Human error inflasion terjadi karena kesalahan yang dilakukan
manusia, seperti keserakahan untuk bisa hidup mewah didunia.
Keuntungan yang didapat terlalu tinggi berdampak pada biaya
produk yang meningkat di masyarakat, hal tersebut merugikan
masyarakat secara keseluruhan. Begitu juga yang terjadi pada
pemungutan pajak secara berlebihan dan adanya pungli, dimana

biaya akan bergeser ke tingkat harga sehingga harga barang dan

** Meriyati, Pemikiran Tokoh Ekonomi Islam: Ibnu Taimiyah, Islamic Banking, Vol. 2,
No. 1, 2016, h. 28-29
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jasa akan naik.®® Sebagaimana Firman Allah dalam QS. Ali Imran
ayat 14

Aladll s b3 (o 8 pRRAN iy Gl Tl G gl S AN G55

i) (A e 5 G 5 3a) fia A Al a5 da sl JiRls

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada

apa-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta

yang banyak dari emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia,
dan disisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).>’

Bagi ummat muslim, ayat tersebut dapat dijadikan pegangan
dalam bermuamalah. Semua yang kita miliki di dunia merupakan
titipan yang akan diambil oleh Allah kapan saja. Apabila kita
tamak hidup di dunia, mengambil hak orang lain, serta mendhalimi
saudara sendiri hanya untuk memenuhi kehidupan mewah yang
hanya sementara.

Ketamakan manusia dalam monopoli harta mengakibatkan
terjadinya inflasi, untuk itu harga barang kebutuhan akan semakin
naik. Jika harga barang naik akan tetapi pendapatan masyarakat
tetap akan mengakibatkan kemiskinan dan kesejahteraan akan
menurun. Untuk itu dalam Islam terdapat larangan ihtiar
(monopoli). Sebagaimana Hadits Nabi SAW
348 Ghaliaall o gy a5 (1 8 38088 SR (o g adle 0 e ) (15 08

Rasulullah SAW bersabda barangsiapa yang melakukan
penimbunan barang dengan tujuan merusak harga pasar,
sehingga harga naik secara tajam, maka dia telah berbuat
dosa.”®

Monopoli (lhtikar) merupakan perbuatan yang ditentang

oleh lbnu Taimiyah. Orang menimbun harta hanya untuk

*8 |dris Parakkasi, Inflasi dalam Perspektif Islam, Laa Mayshir, 2016, Vol. 3, No. 1, h. 47-

*" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Sygma, 2009), h. 51
*8 Asy-Syaukani, Nailual al-Author, (Beirut: Dar El Fikr, 1994), h. 39
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2.2.

menghentikan persebaran barang kebutuhan ke masyarakat
sehingga terjadi kelangkaan dan harga akan melambung tinggi,
maka inflasi tidak bisa dihindari. Masyarakat yang membutuhkan
barang kebutuhan akan merasa dirugikan karena harus
mengeluarkan banyak uang untuk jumlah barang yang sama. Jika
pendapatan masyarakat tetap akan tetapi daya beli menurun akan
menurunkan tingkat kesejahteraan masyarakat.
Kerangka Berfikir

Pembangunan negara merupakan tujuan semua negara di dunia.
Pemerintah dituntut untuk mengurangi jumlah masyarakat miskin dalam
mewujudkan pembangunan. Upaya yang dilakukan pemerintah dalam
mengurangi tingkat masyarakat miskin di Indonesia yaitu dengan
memberikan bantuan-bantuan kemiskinan. Akan tetapi, untuk terus
menekan angka kemiskinan sekecil mungkin juga dibutuhkan penanganan
terhadap akar permasalahan kemiskinan.

Penelitian ini terdapat variabel berupa jumlah penduduk, tingkat
pengangguran, dan inflasi sebagai variabel bebas secara parsial diduga
berpengaruh terhadap jumlah kemiskinan di Indonesia. Jumlah penduduk
berpengaruh terhadap jumlah masyarakat miskin. Pertumbuhan penduduk
yang cepat dapat mengurangi jumlah pendapatan per kapita sehingga
pendapatan menurun. Selain itu jumlah penduduk semakin besar akan
menciptakan tenaga kerja yang besar juga, apabila tidak diimbangi dengan
lapangan pekerjaan yang cukup serta keterampilan yang memadai akan
memicu tingkat pengangguran di Indonesia. Jika masyarakat menganggur
maka kemampuan daya beli kebutuhan pokok masyarakat menurun dan
akan menurunkan tingkat kesejahteraan masyarakat, serta menyebabkan
bertambahnya jumlah masyarakat miskin.

Inflasi berpengaruh terhadap kemiskinan disebabkan tingginya harga-
harga barang akibat tingginya inflasi, jika tingkat pendapatan masyarakat

tetap dan harga barang naik maka kemampuan masyarakat untuk membeli
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kebutuhan akan turun. Skema hubungan antara kemiskinan dengan
variabel-variabel yang mempengaruhinya dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar 1.Kerangka Penelitian

Jumlah Penduduk

(X1)

Pengangguran Kemiskinan

(X2) (Y)

Inflasi

(X3)

2.3.  Penelitian yang Relevan

Penelitian ini didasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya yang

serupa dengan penelitian pengaruh jumlah penduduk, pengangguran, dan

tingkat inflasi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia tahun 1990-2019

1. Vinny Alvionita Riva, Hainim Kadir, dan Deny Setiawan yang
berjudul “Pengaruh Tingkat Pengangguran dan Upah Minimum
Provinsi Terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Riau Tahun 2002-
2011”. Penelitian ini menggunakan metode linear regresi berganda.
Hasil penelitian tersebut bahwa tingkat pengangguran tidak
berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap tingkat
kemiskinan dengan elastisitas pengangguran sebesar 0,063. Sedangkan
upah minimum provinsi berpengaruh signifikan dan berhubungan
negatif terhadap kemiskinan, dengan elastisitas upah minimum

provinsi sebesar -0,392.%

* Vinny Alvionita Riva, et. al., Pengaruh Tingkat Pengangguran dan Tingkat Upah
Minimum Provinsi Terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Riau, Jom Fekon, 2014, Vol. 1, No.
2,h.13-14
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2. Irhamni (11404241045) dengan judul penelitian “Pengaruh Jumlah
Penduduk, Pengangguran, dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap
Kemiskinan di Indonesia Tahun 1986-2015”. Penelitian tersebut
menggunakan metode regresi berganda. Hasil penelitian tersebut yaitu
jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemiskinan di Indonesia dengan peningkatan kemiskinan sebesar
6,25% dalam jangka panjang. Pengangguran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemiskinan dengan peningkatan kemiskinan
sebesar 0,19% dalam jangka panjang. Sedangkan pengeluaran
pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penurunan
kemiskinan sebesar 0,29% dalam jangka panjang.®

3. Maria Wahyu Utami (500645132), judul penelitian “Pengaruh Inflasi
dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka
dan Tingkat Kamiskinan di Kalimantan Tengah”. Penelitian ini
menggunakan metode regresi. Hasil penelitian ini yaitu secara parsial
inflasi tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kalimantan
Tengah. Pertumbuhan ekonomi juga secara parsial tidak berpengaruh
terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Akan tetapi dalam penelitian
ini meskipun inflasi tidak berpengaruh secara langsung terhadap
kemiskinan namun secara tidak langsung inflasi berpenagruh terhadap
kemiskinan di Kalimantan Tengah sebesar 0,079 x 0,632 = 0,049928
atau 0,05. Demikian juga pertumbuhan ekonomi. Meskipun secara
langsung pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap
kemiskinan, akan tetapi secara tidak langsung pertumbuhan ekonomi
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah.

Pengaruh tidak langsung pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan

% Irhamni, Pengaruh Jumlah Penduduk, Pengangguran, dan Pengeluaran Pemerintah
Terhadap Kemiskinan di Indonesia Tahun 1986-2015, Skripsi Sarjana Studi Pendidikan Ekonomi,
Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, 2017, h. 76-78
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di Kalimantan Tengah yaitu sebesar (-0,699) x 0,632 = 0,441768 atau
0,44.%

4. Eka Agustina, Mohd. Nur Syechalad, dan Abubakar Hamzah judul
penelitian “Pengaruh Jumlah Penduduk, Tingkat Pengangguran, dan
Tingkat Pendidikan Terhadap Kemiskinan di Provinsi Aceh”.
Penelitian ini menggunakan model analisis linear berganda
berdasarkan metode OLS (Ordinary Least Square). Hasil penelitian ini
bahwa tingkat pengangguran dan tingkat pendidikan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Aceh dengan
nilai koefisien sebesar 0,557 dan 2,905 sedangkan jumlah penduduk
tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Aceh
dengan nilai koefisien sebesar -1,006.%

5. Sarahuddin Didu dan Ferri fauzi dengan judul penelitian ‘“Pengaruh
Jumlah Penduduk, Pendidikan, dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Kemiskinan di Kabupaten Lebak”. Penelitian ini menggunakan analisi
regresi berganda. Berdasarkan hasil penelitian jumlah penduduk
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten
Lebak sebesar -4,955. Tingkat pendidikan berpengaruh negative dan
signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Lebak sebesar -4,950.
Sedangkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh negative dan signifikan
terhadap kemiskinan di Kabupaten Lebak sebesar -1,577.%

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti tersebut menjelaskan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di suatu
daerah. Dalam penelitian ini penulis akan mengembangkan penelitian

tersebut dengan menggabungkan beberapa variabel yang telah dilakukan.

% Maria Wahyu Utami, Pengaruh Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat
Penganggura Terbuka dan Tingkat Kemiskinan di Kalimantan Tengah, Tesis Magister
Managemen, Jakarta, Perpustakaan Universitas Terbuka, 2018, h. 100-101

%2 Eka Agustina, et. al., Pengaruh Jumlah Penduduk, Tingkat Pengangguran, dan Tingkat
Pendidikan Terhadap Kemiskinan di Provinsi Aceh, Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, Vol.
4, No. 2, 2018, h. 279

%3 Saharuddin Didu dan Ferri Fauzi, Pengaruh Jumlah Penduduk, Pendidikan, dan
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan di Kabupaten Lebak, Jurnal IImu Ekonomi, Vol. 6,
No. 1, 2016, h. 115
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2.4.

Selain itu dalam melakukan penelitian perlu dilakukan pembaharuan
terkait perkembangan faktor yang mempengaruhi kemiskinan, terutama di
Indonesia. Penelitian ini akan dilakukan sampai tahun 2019 guna
mengetahui perkembangan faktor yang mempengaruhi kemiskinan.
Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang
menjadi objek penelitian yang masih perlu diuji dan dibuktikan secara
empiris tingkat kebenarannya dengan menggunakan data-data yang
berhubungan. Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan, penelitian
yang relevan, dan penjelasan lainnya maka hipotesis yang perlu
dikembangkan pada penelitian kali ini adalah
1. Pengaruh jumlah penduduk terhadap kemiskinan tahun 1990-2019
Kemiskinan yaitu ketidakmampuan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan hidup. Jumlah penduduk yang semakin besar akan
berpengaruh terhadap ketersediaan bahan pangan, lahan tempat
tinggal, dan meningkatnya tenaga kerja. Apabila keadaan tersebut
tidak dikendalikan maka akan menimbulkan kemiskinan. Maka dapat
disimpulkan dalam penelitian ini:
HO1 : Jumlah penduduk (X1) tidak berpengaruh terhadap
kemiskinan (Y)
Hal : Jumlah penduduk (X1) berpengaruh terhadap kemiskinan
(Y)
2. Pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan tahun 1990-2019
Pengangguran yaitu angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan
atau sedang mencari pekerjaan. Pengangguran mengakibatkan
kurangnya produktifitas pada dirinya. Seseorang yang menganggur
artinya dia tidak memiliki kemampuan daya beli untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, akibatnya akan menimbulkan kemiskinan.
HO02 : Tingkat pengangguran (X) tidak berpengaruh terhadap
kemiskinan (Y)
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Ha2 : Tingkat Pengangguran (X2) berpengaruh terhadap
Kemiskinan ()
3. Pengaruh inflasi terhadap kemiskinan tahun 1990-2019
Inflasi merupakan kenaikan harga barang secara keseluruhan dalam
jangka waktu tertentu. Kenaikan harga barang apabila tidak diikuti
dengan kenaikan pendapatan masyarakat akan menyebabkan
penurunan daya beli masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
pokoknya, sehingga akan menyebabkan kemiskinan di masyarakat.
HO3 : Inflasi (X3) tidak berpengaruh terhadap kemiskinan (Y)
Ha3 : Inflasi (X3) berpengaruh terhadap kemiskinan (Y)
4. Pengaruh jumlah penduduk, pengangguran, dan inflasi terhadap
kemiskinan tahun 1990-2019
HO04 : jumlah penduduk, pengangguran, dan inflasi berpengaruh
terhadap kemiskinan
Ha4 : Jumlah penduduk, tingkat pengangguran, dan inflasi

berpengaruh terhadap  kemiskinan.
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3.1.

3.2.

BAB I11
METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan pendekatan yang digunakan, penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif, metode kuantitatif adalah metode
penyajian data berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis. Menurut Sugiyono metode
penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian berupa angka-angka dan

analisisnya menggunakan statistika.*

Berdasarkan sumber datanya, skripsi ini menggunakan data
sekunder yaitu sumber data yang yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung atau melalui perantara. Data sekunder berasal dari dua sumber,
internal dan eksternal. Data sekunder internal dalam penelitian ini didapat
melalui Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 1990-2019. Sedangkan data
sekunder eksternal berasal dari sumber-sumber diluar instansi yang telah
dipublikasikan, seperti jurnal, artikel, internet, dll. Data yang dibutuhkan
adalah semua variable yang diteliti meliputi data kemiskinan, jumlah

penduduk, tingkat pengangguran, dan inflasi.®

Berdasarkan tingkat eksplanasi, penelitian ini merupakan penelitian
asosiatif dengan bentuk hubungan kausal. Hubungan kausal merupakan
hubungan sebab akibat sehingga dalam penelitian ini terdapat sebab
berupa variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan adanya
akibat yang ditimbulkan berupa variabel dependen (Variabel yang
dipengaruhi).

Populasi dan Sampel
Populasi adalah suatu wilayah berupa objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,

2008), h. 8

% Ibid., h. 11
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3.3.

peneliti untuk dipelajari dan kemudian melakukan penarikan kesimpulan.
Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan
berdasarkan jangka waktu berupa data pertumbuhan penduduk, data
pengangguran, data inflasi, dan data kemiskinan pertahun yang sudah
dipublikasikan oleh BPS Nasional yang diambil yaitu 30 tahun terakhir
dari tahun 1990-2019.

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah Purposive Sampling, yaitu penentuan sampel
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan kriteria tertentu sesuai
dengan tujuan peneliti.®® Kriteria yang ditentukan sampel dapat memenuhi
tujuan penelitian. Sampel memiliki karakteristik, ciri, serta sifat dari
populasi. Penetuan sampel yang dilakukan oleh peneliti yang termasuk
dalam kriteria yaitu jumlah penduduk, tingkat pengangguran, inflasi, dan
jumlah penduduk miskin yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik
Nasional.

Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan sebagai
gambaran dalam melakukan penelitian.’” Dalam hal ini peneliti
menggunakan sampel tiga puluh tahun terakhir yaitu tahun 1990-2019.
Ukuran sampel dikemukakan dalam teorema tentang variabel tunggal atau
univeriat, yaitu teori limit sentral, yang menyatakan bahwa statistic rata-
rata memiliki distribusi normal untuk ukuran sampel yang mendekati tak
terhingga. Teorima limit sentral telah dilakukan untuk ukuran sampel
minimal 30. Ukuran sampel lebih besar dari 30 dan lebih kecil dari 500
dapat digunakan dalam berbagai penelitian.®®
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian yang dilakukan
yaitu menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu

proses pengumpulan data dengan melihat, membaca, mempelajari,

* Ibid., h. 126
*"Ibid., h. 120
% | Gustu Ngurah Agung, Statistika Penerapan Model Rerata Sel Multivariat dan Model

Ekonometri dengan SPSS, (Jakarta: Yayasan SAD Satria Bhakti, 2006), h. 83
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3.4.

kemudian mencatat data yang berkaitan dengan objek penelitian yang akan
dilakukan. Metode ini dilakukan dengan mengambil dokumentasi atau
data yang mendukung penelitian, seperti tingkat kemiskinan, jumlah
penduduk, pengangguran, dan inflasi yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Nasional.
Teknik Analisis Data
Data yang sudah terkumpul akan dianalisa menggunakan
menggunakan metode deduktif untuk menarik kesimpulan. Penggunaan
metode deduktif yaitu metode penyimpulan data yang berasal dari fakta
secara umum serta peristiwa yang kongkrit, kemudian ditarik generalisasi
yang mempunyai sifat khusus. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini supaya dapat lebih mudah dipahami adalah:
1. Metode analisis
Penelitian ini menggunakan metode analisis berupa pendekatan
deskriptif kuantitatif, penelitian studi kasus yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data hasil observasi agar
pihak lain dapat dengan mudah memperoleh gambaran objek
penelitian yang dilakukan. Deskriptif kuantitatif digunakan untuk
menjawab pertanyaan penelitian berupa analisis pengaruh antar
variabel. Penggunaan analisis deskriptif ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh jumlah penduduk, pengangguran, dan inflasi
terhadap kemiskinan di Indonesia. Peneliti menggunakan SPSS untuk
mengolah data dalam penelitian ini. SPSS yaitu program software pada
komputer berbasis windows yang sering digunakan dalam analisis
statistik.
2. Uji Asumsi Klasik
uji asumsi klasik merupakan uji yang dilakukan pada penelitian
untuk mendeteksi permasalahan yang ada pada data regresi. Uji asumsi
klasik digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y), maka peneliti menggunakan analisis

regresi untuk membandingkan dua variabel atau lebih yang berbeda.
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Untuk mendapat model regresi yang bisa dipertanggung jawabkan,
maka harus memenuhi asumsi-asumsi berikut. Data regresi dapat
dikatakan lulus uji asumsi apabila sudah melewati empat masalah
dalam uji asumsi klasik. Terdapat empat uji dalam asumsi klasik,
yaitu:

1) Uji Normalitas

Tujuan  uji  normalitas  yaitu untuk  mengetahui
pendistribusian data variabel yang akan digunakan untuk
penelitian, pengujian tersebut dilakukan sebelum dilakukan
pengolahan data menggunakan  model-model  penelitian.
Penggunaan metode dalam penelitian ini yaitu kolmogorovsmirnov,
untuk mengetahui distribusi data dikatakan normal atau tidak. Uji
kolmogorovsmirnov  adalah uji yang dilakukan dengan
membandingkan pendistribusian data dengan data normal baku.

a) Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal
b) Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal®®
2) Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas bertujuan mengetahui apakah model
regresi terdapat adanya hubungan antar variabel bebas
(independen) atau tidak. Apabila terjadi korelasi antara variable
bebas, maka terdapat gejala multikolineritas (multiko) pada model
regresi yang dilakukan.

Data dikatakan bebas dari multikolinearitas yaitu dapat
dilihat dari hasil Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIP).
Data terjadi gejala multikolinearitas yaitu apabila hasil tolerance
value > 0.10 dan VIP < 10.”

3) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah suatu

model regresi linear terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu

%9 v. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Pers, 2015),
h. 52-56
" sutrisno Hadi, Metode Reseach, (Yogyakarta: ANDI, 2002), h. 207
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4)

pada periode t-1 (sebelumnya). Data dikatakan terjadi problem
autokorelasi Jika terjadi korelasi dalam data penelitian.
Autokorelasi muncul sebab observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lainnya.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual
satu pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

3. Uji Hipotesis

1)

2)

3)

Regresi Linear Berganda

Untuk menguji Hipotesis peneliti menggunaka analisis
regresi berganda. Regresi berganda digunakan untuk meramalkan
pengaruh dua variabel prediktor atau lebih terhadap satu variabel
Kriterium, atau untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan
fungsional antara dua buah variabel bebas (X) atau lebih dengan
sebuah variabel terikat (Y)."
Koefisien Determinasi

Pada model linear berganda dapat diketahui besarnya
kontribusi untuk variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikat dengan melihat besarnya koefisien determinasi
Total (R2). Jika determinasi total (R2) yang diperoleh lebih dari
satu 1 (satu) maka semakin kuat model tersebut menjelaskan
keterkaitan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat,
sebaliknya jika determinasi total (R2) kurang dari 1 maka pengaruh
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat semakin lemah.”?

Uji F atau Uji Simultan

241

™ Husaini Usman dan Setiadi, Pengantar Statistika, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h.

"2 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: PT Tarsito, 2009), h. 373
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Uji F digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
variabel Dbebas bersama-sama terhadap variabel terikatnya.
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama
jumlah penduduk, pengangguran, dan inflasi terhadap kemiskinan.
Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan taraf
signifikansi 5%. Apabila nilai prob F< taraf signifikansi 5% dapat
disimpulkan bahwa variabel independen secraa bersama-sama
berpengaruh signfikan terhadap variabel dependen.

4) Ujit atau Uji Parsial

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas secara individualdalam menerangkan variasi
variabel terikat. Pengambilan keputusan berdasarkan apabila nilai
p-value < taraf signifikansi 5% dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat.”®

¥ M. Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 218
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder.
Data yang didapatkan dari dokumen cetak maupun publikasi milik Bank
Indonesia dan BPS, Untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan data
kemiskinan, jumlah penduduk, pengangguran, dan inflasi periode tahun
1990-2019. Berikut ini deskripsi data yang diperoleh di lapangan.
1. Deskripsi Kemiskinan
Kemiskinan yang digambarkan dalam penelitian ini yaitu
jumlah penduduk miskin di Indonesia tahun 1990-2019 dalam satuan
jiwa. Gambar tabel dibawah ini menunjukan kemiskinan di Indonesia
pada tahun 1990-2019 secara umum mengalami penurunan.

Gambar 2. Grafik Kemiskinan

Kemiskinan
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Menurut gambar grafik kemiskinan diatas, kemiskinan
mengalami peningkatan terjadi pada tahun 1995-1998. Faktor yang
mempengaruhi kemiskinan pada saat itu yaitu adanya krisis ekonomi
global dan juga krisis ekonomi moneter yang dialami Indonesia

sehingga mengakibatkan harga barang-barang kebutuhan pokok pada
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saat itu mengalami kenaikan. Pada periode itu juga terjadi kenaikan
inflasi yang sangat tinggi. Keadaan tersebut mengakibatkan penduduk
yang tidak termasuk dalam Kkategori masyarakat miskin tetapi
penghasilannya berada pada sekitar garis kemiskinan, sehingga
posisinya bergeser dalam lingkaran masyarakat miskin. Setelah
melewati tahun 1998 perekonomian berangsur membaik sehingga pada
tahun 1999 tingkat kemiskinan mulai menurun meskipun masih dalam
kategori tinggi jika dibandingkan dengan periode sebelum adanya
krisis. Kemiskinan mengalami kenaikan kembali pada tahun 2006,
akan tetapi setelah itu kemiskinan terus mengalami penurunan dari
tahun ke tahun. Penurunan tersebut tidak terlepas dari upaya dan
kebijakan pemerintah dalam menekan tingkat kemiskinan di Indoensia
melalui program penanggulanagan kemiskinan yang diadaakan

pemerintah Indonesia.

Deskripsi Jumlah Penduduk

Data jumlah penduduk yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu jumlah penduduk Indonesia periode 1990-2019 dalam satuan
jiwa. Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah
penduduk besar, bahkan termasuk dalam lima besar terbanyak di
dunia. Jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun selalu

mengalami kenaikan seperti yang tergambar dalam grafik berikut ini:

Jumlah Penduduk
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Berdasarkan tabel grafik jumlah penduduk diatas terlihat bahwa
jumlah penduduk Indonesia terus mengalami kenaikan. Indonesia
bahkan menempati posisi ke-4 dengan jumlah penduduk terbanyak di
dunia. Berbagai upaya terlah dilakukan pemerintah untuk mengurangi
jumlah penduduk Indonesia, seperti program KB yang saat ini banyak
digunakan masyarakat Indonesia.

3. Deskripsi Pengangguran

Data pengangguran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
tingkat pengangguran Indonesia periode 1990-2019 dalam jumlah
persen. Indonesia memiliki jumlah penduduk besar yang berarti juga
memiliki jumlah angkatan kerja yang besar. Untuk terus menekan
angka pengangguran pemerintah terus menekan dengan menyediakan
lapangan pekerjaan. Tingkat pengangguran di Indonesia dapat dilihat

dibawah ini:
. Pengangguran
10
|
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Berdasarkan gambar grafik pengangguran diatas dapat dilihat
pada tahun 1990 terus mengalami kenaikan hingga pada tahun 2005
mencapai puncak tertinggi tingkat pengangguran di Indonesia yaitu
mencapai 11.24%. Akan tetapi mulai tahun 2006 hingga sekarang
tingkat pengangguran lebih banyak mengalami penurunan. Penurunan
tersebut tidak terlepas dari program dan kebijakan pemerintah untuk
terus menekan angka pengangguran di Indonesia karena semakin

meningkatnya angkatan kerja setiap tahunnya.

4. Deskripsi Inflasi
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Data inflasi pada penelitian ini diambil diambil di BPS dan Bank
Indonesia yaitu pada tahun 1990-2019 dalam jumlah persen. Inflasi di
Indonesia terus mengalami fluktuatif seperti yang terlihat pada gambar
grafik dibawah ini:
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Dilihat dari grafik inflasi diatas terlihat bahwa inflasi selalu
fluktuatif, akan tetapi pada tahun 1998 terjadi peningkatan yang sangat
drastis yaitu mencapai 77.60%. Adanya peningkatan tersebut
disebabkan terjadinya krisis ekonomi dan Krisis moneter yang
menghantam keuangan Indonesia. Namun pada tahun 1999 nilai inflasi
anjlok menjadi 2.10%. Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk
menurunkan tingkat inflasi. Inflasi yang baik yaitu jika nilai inflasi
stagnan terlihat pada tahun 2015-2018 nilai inflasi masih kisaran angka
3% bahkan 2019 mencapai 2.72%, angka tersebut merupakan inflasi

terendah dalam 10 tahun terakhir.

Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Sebelum melakukan pengujian data harus memenuhi syarat
normalitas, yaitu untuk mengetahui distribusi data bersifat normal.
Pengujian ini menggunakan One Sample Kolmogorov-smirnov. Data

dikatakan normal apabila berdistribusi signifikan > 0,05. Berikut ini
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tabel hasil analisis terhadap asumsi normalitas

Kolmogorov-smirnov.

Tabel 2. Uji Normalitas

menggunakan uji

Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4369385.96100000
Most Extreme Absolute .223
Differences Positive 223
Negative -.162
Test Statistic .223
Asymp. Sig. (2-tailed) .001°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .088"
99% Confidence Lower .080

Interval Bound
Upper .095

Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 926214481.

Hasil uji normalitas dengan metode one sample Kolmogorov-

smirnov menunjukan bahwa nilai residual dari variabel independen dan

variabel dependen yaitu 0.088. Hasil residual lebih besar dari nilai

signifikansi 0.05 atau 0.088 > 0.05 sehingga penelitian menunjukan

bahwa data berdistribusi secara normal, model regresi bisa digunakan

untuk pengujian hipotesis.

Uji Multikolinearitas

Penelitian ini dilakukan untuk menguji data apakah data

terbebas dari gejala multikolinearitas, gejala ini ditunjukan dengan
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korelasi antar variabel independen. Pengujian ini melihat nilai VIP
(Variance Inflation Factor) berada dibawah 10 dan nilai Tolerance
tidak boleh melebihi 1, pengujian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Standardized

Coefficients Collinearity Statistics

Model Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.626 .000

Jumlah Penduduk -.297 -2.109 .045 .827

Indonesia

Pengangguran .605 4.444 .000 .883

Indonesia

Inflasi Indonesia 442 3.342 .003 .933

a. Dependent Variable: Kemiskinan Indonesia

Uji diatas menunjukkan bahwa data tidak terjadi gejala
multikolinearitas antara variabel independen dan model regresi dengan
dilihat dari nilai VIP dan tolerance. Hasil pengujian tersebut
menghasilkan nilai tolerance tidak ada yang melebih dari 1.
Sedangkan nilai VIP pada hasil pengujian tidak ada yang lebih dari 10,
hal tersebut menunjukan bahwa data tidak mengandung gejala
multikolinearitas.
Uji Autokorelasi

Tujuan uji autokorelasi yaitu untuk mengetahui suatu model
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan penganggu pada
periode t-1 sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka data tersebut
terdapat gejala autokorelasi dalam penelitian tersebut. Untuk
mengetahui apakah terjadi masalah autokorelasi maka penelitian ini

menggunakan Uji Runs berikut ini:
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Tabel 4. Uji Autokorelasi

Unstandardized
Residual
Test Value® -251547.86290
Cases < Test Value 15
Cases >= Test Value 15
Total Cases 30
Number of Runs 11
Z -1.672
Asymp. Sig. (2-tailed) .094

a. Median

Berdasarkan Uji Runs diatas nilai signifikansi > 0.05 yaitu
0.094 > 0.05 dengan nilai N = 30 dan Z = -1.672, meskipun nilai Z
adalah -1.672 akan tetapi nilai signifikansi > 0.05 sehingga dapat
dikatakan tidak terjadi gejala autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas yaitu untuk mengetahui apakah
dalam regresi terdapat ketidaksamaan antara varience dan residual.
Apabila variance dan residual pada pengamatan satu ke pengamatan
yang lainnya tetap, maka antara keduanya terdapat homokedastisitas
dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Cara mengetahui
terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu variance dan
residual dapat dilakukan dengan uji Spearman’s Rho antara residual
dengan masing-masing variabel. Jika nilai signifikansi antara residual
dengan variabel independen > 0.05 maka dapat dikatakan penelitian

tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Jumlah | Penganggu Unstandardi
Penduduk ran Inflasi zed
Indonesia | Indonesia | Indonesia Residual
Spearman's | Jumlah Correlation 1.000 319 549" 126
rho Penduduk Coefficient
Indonesia Sig. (2-tailed) .086 .002 .507
N 30 30 30 30
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Penganggura | Correlation .319 1.000 -.002 .149
n Indonesia Coefficient

Sig. (2-tailed) .086 . .992 432

N 30 30 30 30
Inflasi Correlation -.549" -.002 1.000 -.136
Indonesia Coefficient

Sig. (2-tailed) .002 .992 474

N 30 30 30 30
Unstandardiz | Correlation .126 .149 -.136 1.000
ed Residual | Coefficient

Sig. (2-tailed) 507 432 474

N 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil pengujian Spearman’s Rho diatas menunjukan
bahwa hasil korelasi antara Jumlah Penduduk dengan Unstandardized
Residual dengan hasil signifikansi sebesar 0.507 dan Pengangguran
dengan Unstandardized Residual sebesar 0.432, sedangan Inflasi
dengan Unstandardized Residual sebesar 0.474. Maka dapat
disimpulkan model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji T)

Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar variabel
independen yang terdiri dari Jumlah Penduduk, Pengangguran, dan

Inflasi di Indonesia

Tabel 6. Uji Parsial

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 |(Constant) 36337225 | 7854728. 4.626| .000
.260 575
Jumlah Penduduk -.076 .036 -.297| -2.109| .045
Indonesia
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Pengangguran 1734280.| 390285.2 .605| 4.444| .000

Indonesia 066 20

Inflasi Indonesia 222376.3| 66539.08 442 3.342| .003
82 1

a. Dependent Variable: Kemiskinan Indonesia

Berdasarkan hasil T diatas menunjukan variabel jumlah penduduk
menunjukan t hitung sebesar -2.109 dan probabilitas sebesar 0.045.
Karena taraf signifikansi adalah 5% maka dapat dikatakan variabel
jumlah  penduduk secara individu signifikan mempengaruhi
kemiskinan di Indonesia. Hasil nilai koefisien regresi -2.109
menunjukan bahwa jumlah penduduk berpengaruh negatif terhadap
kemiskinan di Indonesia.

Hasil analisis variabel pengangguran di Indonesia menunjukan t
hitung sebesar 4.444 dan hasil probabilitas sebesar 0.000. Taraf
signifikan 5%, maka variabel pengangguran secara individu signifikan
mempengaruhi kemiskinan di Indonesia. Sedangkan nilai koefisien
regresi sebesar 4.444 menunjukan bahwa pengangguran berpengaruh
positif terhadap kemiskinan di Indonesia.

Hasil analisis menunjukan variabel inflasi memiliki t hitung
sebesar 3.342 dan probabilitas sebesar 0.003. Dalam taraf signifikansi
0.05 maka variabel inflasi secara individu berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan di Indonesia. Nilai koefisien regresi 3.342
menunjukan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap kemiskinan di

Indonesia.

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Tabel 7. Uji Signifikansi Simultan

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
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1 Regressio | 748733880900000. 3| 249577960300000. | 11.72 | .000°
n 000 000 0
Residual 553654476600000. 26| 21294402950000.0
000 00
Total 1302388358000000 29
.000

a. Dependent Variable: Kemiskinan Indonesia

b. Predictors: (Constant), Inflasi Indonesia, Pengangguran Indonesia, Jumlah

Penduduk Indonesia

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS 22
diperoleh nilai F hitung sama dengan 11.720 dan probabilitas F sama
dengan 0.000, dalam taraf signifikansi 5% maka uji F dikatakan
signifikan. Kesimpulannya, seluruh variabel bebas secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. VVariabel bebas
dalam penelitian ini berupa jumlah penduduk, pengangguran, dan
inflasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat berupa kemiskinan.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) berfungsi untuk melihat sejauh
mana keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen. Jika angka determinasi tinggi maka dapat dikatakan
variabel independen dapat memberikan informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika nilai koefisien
determinan (R Square) semakin kecil maka kemampuan variabel-

variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen terbatas

Model Summary®

Model R
1 .758%

R Square
.575

Adjusted R Square
.526
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a. Predictors: (Constant), Inflasi Indonesia, Pengangguran Indonesia,
Jumlah Penduduk Indonesia

b. Dependent Variable: Kemiskinan Indonesia

Dari tabel diatas dapat dianalisis pengaruh variabel bebas jumlah

penduduk, pengangguran, dan inflasi terhadap kemiskinan di
Indonesia, hal ini ditunjukan oleh koefisien determinan adjusted R
Square yaitu 0.526 yang berarti bahwa pengaruh yang dihasilkan oleh
variabel bebas dalam hal ini menjelaskan variabel kemiskinan sebesar
52.60% sedangkan sisanya sebesar 47.40% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi berganda bertujuan untuk memprediksi apakah dua
variabel predictor atau lebih terdapat hubungan dengan variabel
kriterium, dan untuk membuktikan hubungan fungsional antara dua

buah variabel independen (X) atau lebih dengan sebuah variabel

dependen (Y). Analisis regresi berganda dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh  jumlah  penduduk,
pengangguran, inflasi di Indonesia periode 1990-2019.
Formulasi persamaan regresi berganda yaitu:
Y =a+blX1+h2X2+hb3X3+e
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 | (Constant) 36337225.260| 7854728.575
Jumlah Penduduk Indonesia -.076 .036 -.297
Pengangguran Indonesia 1734280.066 390285.220 .605
Inflasi Indonesia 222376.382 66539.081 442

Y =36337225.260 — 0.076X1 + 1734280.066X2 + 222376.382X3
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Dimana a = Konstanta
X1 = Jumlah Penduduk

X2 = Pengangguran
X3  =Inflasi
e = error

Berdasarkan rumus dan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai
konstanta sebesar 36337225.260 menunjukan bahwa jika jumlah
penduduk, pengangguran, dan inflasi sama dengan O maka tingkat
kemiskinan 36337225.260

Koefisien regresi varibel jumlah penduduk (X1) sebesar -0.076
menunjukan bahwa jika variabel independen lain nilainya tetap dan
jumlah penduduk mengalami kenaikan 1% maka tingkat kemiskinan
akan berkurang sebesar 7.6%. koefisien bernilai negatif berarti terjadi
hubungan negatif antara jumlah penduduk dengan tingkat kemiskinan,
semakin naik jumlah penduduk maka tingkat kemiskinan akan semakin
turun.

Koefisien regresi variabel pengangguran (X2) sebesar
1734280.066 menunjukan bahwa jika variabel independen lain
nilainya tetap dan tingkat pengangguran mengalami kenaikan sebesar
1% maka tingkat kemiskinan akan mengalami kenaikan sebesar
36337225.260. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara tingkat pengangguran dengan tingkat kemiskinan,
semakin naik tingkat pengangguran maka tingkat kemiskinan juga
akan naik.

Koefisien regresi variabel inflasi (X3) sebesar 222376.382
menunjukan bahwa jika variabel independen lain nilainya tetap dan
tingkat inflasi mengalami kenaikan sebesar 1% maka tingkat
kemiskinan akan mengalami kenaikan sebesar 36337225.260.

Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara tingkat
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inflasi dengan tingkat kemiskinan, semakin naik tingkat inflasi maka
tingkat kemiskinan juga akan naik.
4.4. Pembahasan
1. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Kemiskinan di Indonesia

Jumlah penduduk yang tinggi akan menambah tenaga kerja
dalam suatu negara. Apabila tenaga kerja yang besar dapat ditampung
dengan baik maka tingkat pendapatan per kapita akan tinggi. Meskipun
terdapat ledakan penduduk, akan tetapi terdapat wadah untuk
menampungnya sehingga kemiskinan dapat dihindari. Dari tahun ke
tahun pertumbuhan penduduk akan terus semakin tinggi dan
berkembang, pertambahan penduduk juga berarti bertambahnya
sumber daya manusia. Semakin banyak sumber daya manusia akan
semakin banyak pula output yang dihasilkan. Semakin banyak hasil
produksi yang dihasilkan maka akan semakin bertambah keuntungan
yang dihasilkan.

Hasil uji parsial (Uji T) diatas menunjukan bahwa nilai
signifikan variabel X1 (Jumlah Penduduk) sebesar 0.045 < 0.05.
Kesimpulan hasil nilai signifikan < 0.05 maka HO ditolak dan H1
diterima.

Hipotesis H1 (Diterima) adalah : Jumlah Penduduk
berpengaruh terhadap Kemiskinan di Indonesia.

Koefisien regresi variabel jumlah penduduk sebesar (-2.109)
menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan variabel jumlah
penduduk sebesar satu satuan maka kemiskinan akan menurun sebesar
2.109 satuan. Sebaliknya jika Jumlah Penduduk menurun maka
kemiskinan akan meningkat sebesar 2.109 satuan dengan syarat
variabel lainnya konstan.

Variabel jumlah penduduk berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap kemiskinan di Indonesia, dikarenakan jumlah penduduk
semakin tinggi sedangkan kemiskinan di Indonesia semakin turun. Hal

tersebut dapat dilihat pada dinamika kemiskinan di Indonesia, dimana
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kemiskinan mulai terjadi penurunan pada tahun 2006, disebabkan
mulainya berakhirnya krisis ekonomi dan moneter.

Pemerintah Indonesia melakukan pembangunan infrastruktur
untuk meningkatkan kualitas industri dan perdagangan. Karena pada
sektor tersebut masyarakat produktif dapat terserap banyak.
Pertambahan jumlah penduduk yang diimbangi dengan kesempatan
kerja yang tinggi akan menyerap tenaga kerja baru. Penyerapan tenaga
kerja akan meningkatkan hasil produksi dan akan berdampak pada
peningkatan  keuntungan.  Peningkatan  keuntungan  artinya
meningkatnya pendapatan masyarakat sehingga kesejahteraan akan
meningkat. Masyarakat yang berada dibawah garis kemiskinan akan
semakin rendah, dan kesejahteraan masyarakat akan meningkat.

Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian terdahulu
dan pendapat Ibnu Khaldun yang menjadi landasan pada teori ini.
Menurut Ibnu Khaldun setiap peningkatan jumlah penduduk maka
kuantitas kerja akan mengalami peningkatan, akibatnya jumlah
produksi juga akan meningkat. Apabila jumlah produksi mengalami
peningkatan tetapi masyarakat tidak mampu memenuhinya akan
menimbulkan kemiskinan.”

Islam mendorong ummatnya untuk memiliki keturunan yang
berkualitas serta berkuantitas banyak. Sebagaimana Q.S. Al-isra’ Ayat
6

o T ey Gy Jgaly il s 20 5580 &l &

Kemudian kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan
mereka kembali dan kami membantumu dengan harta kekayaan
dan anak-anak dan kami jadikan kamu kelompok yang lebih
besar.”

Jumlah penduduk yang banyak juga harus diimbangi dengan

kualitas yang baik. Jika kita sebagai kaum muslim hanya memiliki

™ Joni Tamkin Borhan dan Che Zarrina Sa’ari, Modal Insan dan Kependudukan dalam
Pembangunan Negara, Migot, Vol. XXXIII, No. 2, 2009, h. 283
> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogoor: Sygma, 2009), h. 282
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jumlah penduduk besar tanpa memiliki kualitas maka hanya akan
menghancurkan Islam. Karena untuk mengembangkan sumber daya
alam yang ada di bumi kita membutuhkan potensi yang mampu
mengeksplor kemampuan dan inovasi, serta kreativitas yang ada.

Akan tetapi penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Eka Agustina (2018) yang menyatakan bahwa
jumlah penduduk berpengaruh negatif terhadap kemiskinan, karena
adanya pembangunan-pembangunan infrastruktur serta aset produktif
sehingga kegaiatan ekonomi akan lebih produktif, dan akan
meningkatkan pendapatan masyarakat.

. Pengaruh Pengangguran Terhadap Kemiskinan di Indonesia

Tingkat pengangguran menggambarkan keadaan tenaga kerja
produktif yang tidak mendapatkan penghasilan. Apabila seseorang
tidak memiliki penghasilan maka kebutuhannya tidak dapat terpenuhi,
sehingga akan meningkatkan angka kemiskinan. Jumlah penduduk
yang semakin tinggi setiap tahunnya juga akan meningkatkan tenaga
kerja. Jika lapangan pekerjaan tidak memadai akan menimbulkan
pengangguran yang semakin besar.

Hasil uji parsial diketahui nilai signifikan untuk X2
(Pengangguran) sebesar 0.000 < 0.05. Kesimpulannya jika nilai
signifikan < 0.05 maka HO, ditolak dan H2 diterima.

Hipotesis H2  (Diterima) adalah  Pengangguran
berpengaruh terhadap Kemiskinan di Indonesia.

Koefisien regresi variabel Pengangguran sebesar 4.444
menunjukkan bahwa jika variabel Pengangguran meningkat satu
satuan maka Kemiskinan akan meningkat sebesar 4.444 satuan. Begitu
juga sebaliknya jika variabel Pengangguran turun satu satuan maka
Kemiskinan akan turun sebesar 4.444 satuan dengan syarat variabel
lainnya konstan.

Tingkat pengangguran berpengaruh positif signifikan terhadap

kemiskinan di Indonesia. Dilihat dinamika pengangguran yang

65



semakin turun dari tahun ke tahun, begitu juga kemiskinan mengalami
penurunan terus menerus. Hal tersebut merupakan perkembangan yang
baik dari pemulihan perekonomian akibat krisis moneter.

Penyediaan lapangan pekerjaan terus diupayakan pemerintah
Indonesia untuk menekan angka Pengangguran akibat meningkatnya
jumlah penduduk, artinya terjadi peningkatan pada tenaga Kkerja
produktif. Akses infrastruktur terus mengalami peningkatan kualitas
untuk mempermudah proses perdagangan. Selain itu juga perijinan
usaha dipermudah oleh pemerintah dengan tujuan agar masyarakat
tertarik untuk memulai bisnis. Upaya tersebut dilakukan pemerintah
karena industri dan perdagangan merupakan salah satu aspek penyerap
tenaga kerja yang relatif banyak, sehingga akan menurunkan tingkat
pengangguran di Indonesia.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Irhamni (2015) yaitu pengangguran berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kemiskinan. Kenaikan dan penurunan
pengangguran di Indonesia memberikan dampak terhadap tingkat
Kemiskinan di Indonesia. Apabila tingkat pengangguran meningkat
maka dalam jangka panjang akan menaikan tingkat kemiskinan di
Indonesia, begitu juga sebaliknya jika tingkat pengangguran turun
maka tingkat kemiskinan di Inonesia akan turun.

Penelitian ini sesuai dengan teori Muhammad Al Bahi bahwa
kemampuan sumber daya manusia harus dimanfaatkan untuk
mengembangkan sumber daya alam yang ada sehingga mengalami
perkembangan dan dapat bermanfaat bagi masyarakat. Setiap manusia
harus mampu memanfaatkan sumber daya alam, berinovasi, dan
menciptakan peluang yang ada. Kita harus bekerja supaya kebutuhan
dapat terpenuhi untuk mencapai kesejahteraan, karena kehidupan kita
bukan untuk bermalas-malasan.

Allah berfirman dalam QS. At-Taubah ayat 105
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Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa
yang telah kamu kerjakan.

Imam Syaibani berpendapat, kerja adalah usaha seseorang untuk
mendapatkan penghasilan dengan cara yang halal. Menurut Syariat
Islam manusia memiliki peran sebagai kholifah yaitu penerima amanah
dari Allah untuk bertanggung jawab melestarikan bumi dan
mengolahnya serta mengembangkan harta yang diberikan oleh Allah
SWT untuk memenuhi kebutuhan manusia. "

Presentase pengangguran yang tinggi terhadap jumlah
penduduk sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Semakin tinggi pengangguran akan semakin rendah pendapatan per
kapita maka pertumbuhan ekonomi akan semakin memburuk.
Pertumbuhan ekonomi akan terus menurun jika semakin banyaknya
tingkat pengangguran.

3. Pengaruh Inflasi Terhadap Kemiskinan di Indonesia

Inflasi biasanya ditandai dengan adanya kenaikan harga barang
secara keseluruhan. Apabila harga kebutuhan masyarakat naik
sedangkan pendapatan tetap maka daya beli masyarakat akan
berkurang, sehingga dapat menimbulkan kemiskinan. Inflasi yang baik
yaitu apabila nilai inflasi stabil sehingga harga barang tidak terlalu
tinggi ataupun terlalu rendah.

Hasil uji parsial (Uji T) diketahui nilai signifikan untuk X3
(Inflasi) sebesar 0.003 < 0.005. Kesimpulannya jika nilai signifikan <
0.005 maka HOs ditolak dan H3 diterima.

’® Nurul Huda, Et. Al., Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis, (Jakarta: Kencana,
2008), h. 227
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Hipotesis H3 (Diterima) adalah Inflasi berpengaruh
signifikan terhadap Kemiskinan di Indonesia.

Koefisien regresi variabel inflasi sebesar 3.342 menunjukkan
bahwa jika variabel inflasi meningkat satu satuan maka variabel
kemiskinan akan mengalami peningkatan sebesar 3.342 satuan.
Sebaliknya jika variabel inflasi mengalami penurunan satu satuan
maka variabel kemiskinan akan mengalami penurunan sebesar 3.342
satuan, dengan ketentuan variabel lainnya konstan.

Inflasi saat ini masih dikatakan aman karena selama 3 tahun ini
relatif stabil. Pemerintah terus melakukan kebijakan-kebijakan moneter
untuk mengendalikan inflasi. Pemerintah melakukan pengendalian
harga pangan yang merupakan kebutuhan pokok masyarakat supaya
masyarakat memiliki daya beli untuk memenuhi kebutuhannya. Selain
itu inflasi rendah dapat mendorong dunia bisnis untuk membuat
perencanaan jangka panjang, seperti investasi atau proyek jangka
panjang.

Hasil penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Maria Wahyu Utami (2016) yang
menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di
Kalimantan Tengah selama tahun 2003-2016. Hal tersebut terjadi
karena masyarakat mampu menjaga tingkat daya beli barang di
Kalimantan Tengah sehingga tidak berpengaruh terhadap kemiskinan.

Inflasi disebabkan karena dua hal, pertama karena faktor alam,
dan kedua karena ulah manusia. Menurut Islam, kita dilarang
merugikan orang lain. Inflasi yang disebabkan oleh ulah manusia yaitu
seperti pemungutan pajak yang ilegal, korupsi, maupun ihtikar. Sifat
manusia yang tamak sangat dibenci oleh Allah. Sebagaimana hadits
Nabi SAW:

LA 58 Gnaliall e L B TN 5 8A KA e g adle A e 0 O35 06
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Rasulullah  SAW bersabda barangsiapa yang melakukan
penimbunan barang dengan tujuan merusak harga pasar, sehingga
harga naik secara tajam, maka dia telah berbuat dosa.’’

Mendapat Tagiyuddin Ahmad Al Magrizi yaitu apabila harga
barang mengalami kenaikan dan terjadi dalam jangka waktu yang
relatif panjang. Kondisi tersebut mengakibatkan persediaan barang dan
jasa mengalami kelangkaan, karena seseorang harus mengeluarkan
uang yang lebih banyak untuk mendapatkan barang dengan kuantitas
yang sama. Apabila harga barang mengalami kenaikan sedangkan daya
beli masyarakat tetap, maka akan terjadi kemiskinan karena
masyarakat tidak mampu memenuhi kebutuhan dengan biaya tinggi.

4. Pengaruh Jumlah Penduduk, Pengangguran, dan Inflasi secara
Simultan

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa hasil dari
ketiga variabel independen (Jumlah Penduduk, Pengangguran, dan
Inflasi) dan satu variabel dependen (Kemiskinan) berpengaruh secara
simultan, hal tersebut bedasarkan hasil Uji F yang memeiliki nilai
signifikansi lebih kecil dari 0.05 atau nilai signifikan 0.000 < 0.05
yang berarti HO4 ditolak dan H4 diterima.

Hipotesis H4 (Diterima) adalah Jumlah Penduduk,
Pengangguran, dan Inflasi berpengaruh terhadap Kemiskinan di
Indonesia.

Artinya kemiskinan dipengaruhi oleh tiga variabel independen
tersebut, yaitu peningkatan jumlah penduduk, pengangguran, dan
inflasi berpengaruh terhadap kemiskinan, begitu juga sebaliknya
penurunan dari ketiga variabel tersebut juga berpengaruh terhadap

kemiskinan.

"7 Asy-Syaukani, Nailual al-Author, (Beirut: Dar El Fikr, 1994), h. 39

69



5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan dari  hasil  penelitinan  Jumlah  Penduduk,

Pengangguran, dan Inflasi terhadap Kemiskinan di Indonesia tahun 1990-

2019 yaitu sebagai berikut:

1. Variabel jumlah penduduk berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
kemiskinan. Semakin tinggi jumlah penduduk maka semakin rendah
tingkat kemiskinan di Indonesia. Ditinjau dalam perspektif Islam
menurut Ibnu Khaldun setiap peningkatan jumlah penduduk maka
kuantitas kerja akan mengalami peningkatan, akibatnya jumlah
produksi juga akan meningkat. Apabila jumlah produksi mengalami
peningkatan akan tetapi masyarakat tidak mampu memenuhinya maka
kemiskinan akan bertambah. Akan tetapi penelitian ini berbeda dengan
pendapat Ibnu Khaldun, pertumbuhan penduduk yang tinggi akan
meningkatkan permintaan barang dan jasa sehingga akan
meningkatkan tingkat produksi serta meningkatkan penghasilan,
mendorong perkembangan sains dan mempercepat pembangunan.

2. Variabel pengangguran berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kemiskinan. Semakin tinggi tingkat pengangguran, semakin tinggi juga
tingkat kemiskinan di Indonesia. Kemiskinan terjadi karena
masyarakat tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya akibat tidak adanya penghasilan yang dimiliki. Ditinjau dari
perspektif Islam sesuai dengan teori Al Bahi yaitu semua potensi
sumber daya yang ada harus mampu diolah dan dimanfaatkan untuk
menciptakan kreativitas, inovasi, dan menekuni suatu pekerjaan, Kita
harus bekerja dengan giat dan semampu kita karena dalam Islam

dilarang untuk bermalas-malasan.

3. Variabel inflasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap

kemiskinan. Semakin tinggi tingkat inflasi maka kemiskinan akan
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mengalami kenaikan di Indonesia. Tingginya harga barang akan
mengurangi daya beli masyarakat terhadap barang tersebut, sehingga
masyarakat harus mengeluarkan biaya yang lebih tinggi untuk jumlah
barang yang sama. Apabila pendapatan masyarakat tetap maka
kemiskinan akan terus meningkat. Ditinjau dari perspektif Islam
disesuaikan dengan teori Al Magrizi bahwa harga mengalami kenaikan
dan dalam batas waktu yang lama. Apabila pendapatan masyarakat
tetap sehingga daya beli turun akan mengalami kemiskinan. Dalam
Islam kenaikan harga disebabkan karena faktor alam dan faktor
kelalaian manusia yang tamak akan harta. Sehingga kenaikan harga
barang karena ulah manusia sangat dibenci oleh Allah.

4. Secara bersama jumlah penduduk, pengangguran, dan inflasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia. Jumlah
penduduk berpengaruh negatif terhadap kemiskinan, sedangkan
pengangguran dan inflasi berpengaruh positif terhadap kemiskinan di
Indonesia. Besarnya pengaruh yang disebabkan oleh ketiga variabel
independen tersebut yaitu sebesar 57.6% sedangkan sisanya 42.4%
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. Islam menjelaskan
perekonomian yang baik dalam suatu negara yaitu apabila mampu
mengolah sumber daya dengan baik.

4.5. Saran

1. Penelitian ini diharapkan adanya upaya dalam menangani masalah
kemiskinan melalui kebijakan pemberdayaan, perluasan lapangan
kerja, serta kebijakan lainnya.

2. Masyarakat dapat meningkatkan kualitas sumber daya yang produktif,
inovatif, dan kreatif sehingga masyarakat lebih produktif sehingga
dapat memenuhi kebutuhannya, karena masalah pengangguran bukan
hanya beban pemerintah saja.

3. Pengendalian kelahiran perlu adanya pengoptimalan pembinaan

keluarga melalui pendamping dan petugas lapangan BKKBN
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4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-
variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap kemiskinan serta

perbaruan tahun penelitian.
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Lampiran

Data Kemiskinan, Jumlah Penduduk, Pengangguran, dan Inflasi

Kemiskinan Jumlah Penduduk Pengangguran Inflasi
27740000 181400000 2.5 9.53
26300000 184600000 2.6 9.52
25900000 187800000 2.7 4.94
23700000 190900000 2.8 9.77
22500000 193900000 4.4 9.24
32600000 196900000 7.2 8.6
34010000 199900000 4.8 6.5
38700000 202800000 4.6 11.1
49500000 205700000 5.46 77.6
47970000 208600000 6.36 2.1
38740000 211500000 6.08 9.4
37870000 214500000 8.1 12.55
38390000 217400000 9.1 10.03
37340000 220300000 9.67 5.16
36150000 223300000 9.86 6.4
35100000 226300000 11.24 17.11
39300000 229300000 10.28 6.6
37170000 232300000 9.11 6.59
34960000 235400000 8.39 11.06
32530000 238500000 7.87 2.78
31020000 237641300 7.14 6.96
30020000 244800000 7.48 3.79
29070000 248000000 6.13 4.3
28070000 251000000 6.17 8.38
28280000 254000000 5.94 8.36
28590000 255500000 6.18 3.35
27800000 258700000 5.61 3.02
26600000 261900000 5.5 3.61
25810000 265000000 5.34 3.13
24965000 268000000 5.28 2.72
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Lampiran

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Unstandardized

Residual

N 30
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4369385.96100000
Most Extreme Differences Absolute .223
Positive .223
Negative -.162
Test Statistic .223
Asymp. Sig. (2-tailed) .001°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .088"
99% Confidence Interval Lower .080

Bound
Upper .095

Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 926214481.

Uji Multikolinearitas

Standardized
Coefficients Collinearity Statistics
Model Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.626 .000
Jumlah Penduduk -.297 -2.109 .045 .827 1.209
Indonesia
Pengangguran .605 4.444 .000 .883 1.132
Indonesia
Inflasi Indonesia 442 3.342 .003 .933 1.072

a. Dependent Variable: Kemiskinan Indonesia
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Tabel 4. Uji Autokorelasi

Unstandardized

Residual
Test Value® -251547.86290
Cases < Test Value 15
Cases >= Test Value 15
Total Cases 30
Number of Runs 11
Z -1.672
Asymp. Sig. (2-tailed) .094
a. Median
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas
Jumlah
Penduduk | Penganggur Inflasi Unstandardi
Indonesia | an Indonesia| Indonesia |zed Residual
Spearman's | Jumlah Correlation 1.000 319 -549" 126
rho Penduduk Coefficient
Indonesia Sig. (2-tailed) .086 .002 .507
N 30 30 30 30
Pengangguran | Correlation .319 1.000 -.002 .149
Indonesia Coefficient
Sig. (2-tailed) .086 .992 432
N 30 30 30 30
Inflasi Correlation -.549" -.002 1.000 -136
Indonesia Coefficient
Sig. (2-tailed) .002 .992 A74
N 30 30 30 30
Unstandardize | Correlation 126 .149 -.136 1.000
d Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) .507 432 A74
N 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Tabel 6. Uji Parsial

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 36337225.260| 7854728.575 4.626 .000
Jumlah Penduduk Indonesia -.076 .036 -.297| -2.109 .045
Pengangguran Indonesia 1734280.066 390285.220 .605 4.444 .000
Inflasi Indonesia 222376.382 66539.081 442 3.342 .003

a. Dependent Variable: Kemiskinan Indonesia

Tabel 7. Uji Signifikansi Simultan
Model Sum of Squares Df Mean Square Sig.
1 Regression 748733880900000.000 3| 249577960300000.000| 11.720| .000"
Residual 553654476600000.000 26| 21294402950000.000
Total 1302388358000000.000 29

a. Dependent Variable: Kemiskinan Indonesia

b. Predictors: (Constant), Inflasi Indonesia, Pengangguran Indonesia, Jumlah Penduduk Indonesia

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 | (Constant) 36337225.260| 7854728.575
Jumlah Penduduk Indonesia -.076 .036 -.297
Pengangguran Indonesia 1734280.066 390285.220 .605
Inflasi Indonesia 222376.382 66539.081 442
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